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“FORMULASI DAN EVALUASI SEDIAAN PELEMBAB BIBIR
EKSTRAK ETANOL BUAH BUNI (Antidesma bunius)”

ABSTRAK
Latar Belakang : Bibir merupakan bagian tubuh yang sangat rentan terhadap
pengaruh lingkungan, produk perawatan dan kosmetik, yang dapat menyebabkan
kerusakan pada kulit bibir, bibir kering, pecah-pecah, dan perubahan warna bibir.
Kandungan nutrisi dari buah buni (Antidesma bunius) yang dimanfaatkan dalam
pembuatan pelembab bibir mencakup komponen seperti air, protein, lemak, dan
vitamin C. Tingginya kadar senyawa flavonoid dalam buah buni (Antidesma
bunius) menjadi pilihan yang balk sebagai sumber antioksidan alami dalam
pelembab bibir, sehingga mampu melindungi bibir dari efek negatif radikal bebas.
Tujuan Penelitian : Penditian ini bertujuan untuk mengetahui yang memenuhi
karakteristik ekstrak etanol buah buni (Antidesma bunius) yang baik daam
formulasi sediaan pelembab bibir.
Metode Penelitian : Metode Penelitian ini adalah eksperimental laboratorium
dengan melakukan serangkaian penditian dari F1, F2, F3, F4 dan F5 dengan
evaluas organoleptik, homogenitas, pH, daya lekat, daya sebar, titik lebur, iritas,
kesukaan, kelembapan dan stabilitas sediaan pelembab bibir.
Hasll : Hasil penelitian menunjukkan pada F2, F3, F4 dan F5 telah memenuhi uji
persyaratan organoleptik, homogenitas, pH, daya lekat, daya sebar, titik |ebur,
iritasl, kesukaan, kelembapan dan stabilitas. Sedangkan untuk F1 tidak memenuhi
uji persyaratan daya sebar dan kelembapan. Hasil yang paling baik adalah F5
dengan konsentrasi 0,16%.
Kata Kunci : Pelembab bibir, Ekstrak Buah Buni (Antidesma bunius), Formulasi
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“FORMULATION AND EVALUATION OF ETHANOL EXTRACT BUNI
FRUIT (Antidesma bunius) LIP BALM PREPARATIONS”

ABSTRACT
Background : Lips are a part of the body that is very sensitive to environmental
effects, care products and cosmetics, that can cause damage to the lip skin, dry
lips, chapping, and lip discoloration. The Nutrients content of buni fruit
(Antidesma bunius) used in the manufacture of lip moisturizers includes
ingredients such as water, protein, fat, and vitamin C. The high levels of flavonoid
compounds in buni fruit (Antidesma bunius) can cause lip skin damage, dryness,
cracking, and lip color. The high level of flavonoid compounds in buni fruit
(Antidesma bunius) is a good choice as a source of natural antioxidants in lip
moi sturi zers, thus protecting the lips from the negative effects of free radicals.
Research Objective : The am of this study was to determine which ethanol
extract of buni fruit (Antidesma bunius) showed good characteristics in the
formulation of lip moisturizer preparations.
Research Methods : This research method is a laboratory experiment by
conducting a series of studies from F1, F2, F3, F4 and F5 with evaluation of
organoleptic, homogeneity, pH, adhesion, spreadability, melting point, irritation,
favorability, humidity and stability of lip balm preparations.
Results : The research results show that F2, F3, F4 and F5 have met the
organoleptic, homogeneity, pH, adhesion, spreadability, melting point, irritation,
favorability, humidity and stability test requirements. However, F1 did not meet
the requirements of spreadability and moisture. The best result is F5 with a
concentration of 0.16%.
Keywords: Lip Balm, Buni Fruit Extract (Antidesma bunius), For mulation
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kosmetik dikenal manusia sgjak berabad-abad yang lalu. Pada abad ke-19,
pemakaian kosmetik mulai mendapat perhatian, yaitu selain untuk kecantikan juga
untuk kesehatan. Perkembangan ilmu kosmetik serta industrinya baru dimulai
secara besar-besaran pada abad ke-20. Kosmetik menjadi salah satu bagian dunia
usaha. Bahkan sekarang teknologi kosmetik begitu maju dan merupakan paduan
antara kosmetik dan obat (pharmaceutical) atau yang disebut kosmetik medik
(cosmeceuticals). Tidak dapat disangkal lagi bahwa produk kosmetik sangat
diperlukan oleh manusia, baik laki-laki maupun perempuan, sejak lahir hingga
saat meninggalkan dunia ini. Produk-produk itu dipaka secara berulang setiap
hari dan di seluruh tubuh, mulai dari rambut sampa ujung kaki, sehingga
diperlukan persyaratan aman untuk dipakai (Tranggono & Latifah, 2007).

Struktur lapisan kulit bibir berbeda dengan lapisan kulit lain yang tersusun
atas lapisan stratum corneum yang tipis dan lapisan dermis yang tidak
mengandung kelenjar minyak sehingga kulit bibir menjadi rentan untuk menjadi
kering (Abadi et al., 2022). Sebanyak 87% penduduk di Indonesia mengalami
kerusakan pada bibir, yang mencakup pengelupasan keratin, kemerahan, dan
pembengkakan bibir, bibir kering serta adanya sariawan pada bibir bagian atas dan
bawah yang tampak retak, berdarah, dan terasa perih. Data ini menunjukkan
kurangnya perhatian dalam merawat kesehatan bibir, disertai dengan minimnya

pengetahuan dan kesadaran mengenai cara menjaga kesehatan bibir secara rutin.



Oleh karena itu, sangat penting untuk melakukan penelitian terkait pembuatan
sediaan pelembab bibir yang berasal dari tanaman-tanaman khas Indonesia
(Mersil & Limanda, 2022).

Bibir yang kering dan pecah-pecah sering terjadi selama musim dingin dan
dalam iklim kering, menyebabkan banyak orang mengalami ketidaknyamanan
dengan bibir pecah-pecah sepanjang tahun. Kondis ini sering memicu kebiasaan
menjilat bibir sebagai cara kompensasi, yang dapat berlanjut menjadi kebiasaan
kronis dan menyebabkan berbagai masalah dermatol ogis seperti dermatitis kontak
iritan, cheilitis smplex, angle cheilitis, factitial cheilitis, infeks sekunder, dan
cheilitis eksfoliatif. Mengingat prevalens tinggi dari kebiasaan menjilat bibir dan
dampak dermatitis yang mungkin timbul, penting untuk memberikan konseling
kepada pasien tentang intervensi pencegahan dermatitis dan metode pengobatan
untuk meredakan gejala. Salah satu intervens praktis dalam rutinitas sehari-hari
adalah menggunakan pelembab bibir (Fonseca et al., 2020).

Secara umum kulit memiliki folikel rambut kuku, kelenjar sebasea,
kelenjar keringat dan kelenjar mamma disebut juga integumen. Fungs khusus
kulit sebagian besar bergantung pada sifat epidermis. Epitel pada lapisan luar kulit
ini membentuk lapisan pelindung untuk seluruh permukaan tubuh. (Kalangi,
2014). Berbeda dengan kulit bibir tidak memiliki folikel rambut dan tidak ada
kelenjar keringat yang berfungs untuk melindungi bibir dari lingkungan luar.
Paparan sinar matahari menyebabkan pecahnya lapisan permukaan sel keratin. Sel

keratin merupakan sel yang melindungi lapisan luar pada bibir (Qisti et al., 2022).



Bibir merupakan bagian tubuh yang sangat rentan terhadap pengaruh
lingkungan, produk perawatan dan kosmetik, yang dapat menyebabkan kerusakan
pada kulit bibir, bibir kering, pecah-pecah, dan perubahan warna bibir. Bibir
pecah-pecah tidak hanya menimbulkan rasa cemas, tapi juga rasa sakit dan tidak
nyaman (Anisa et al., 2019).

Perlindungan ekstra diperlukan untuk kulit di bibir dan pelembab menjadi
solusi efektif untuk mengatasi masal ah tersebut. Pelembab memiliki peran krusial
karena dapat mengurangi penguapan dari kulit sehingga kelembapan kulit dapat
tetap terjaga. Pelembab bibir merupakan salah satu jenis produk kosmetik
pelembab yang sering digunakan untuk merawat bibir (Nurjanah et al., 2022).

Pelembab bibir merupakan sediaan kosmetika yang dibuat dengan bahan
yang sama dengan lipstick namun tanpa warna sehingga terlihat transparan,
gunanya untuk melembabkan bibir. Pelembab bibir ini sering digunakan pada pria
dan anak-anak yang membutuhkan proteks pada bibirnya, pada keadaan
kelembapan udara rendah atau suhu yang terlalu dingin sehingga bibir mudah
pecah (Wasitaatmadja, 1997).

Pelembab bibir menciptakan lapisan minyak yang tidak dapat bercampur
pada permukaan bibir yang berfungs sebagai pelembab. Lapisan yang dibentuk
oleh pelembab bibir merupakan lapisan pelindung bibir dari pengaruh luar
(Madans, 2012). Tujuan dari pelembab bibir adalah untuk melindungi bibir dan
menjaganya tetap lembab. Kandungan dalam pelembab bibir adalah pelembab

bibir dan vitamin (Muliyawan & Suriana, 2013).



Beberapa sumber menyebutkan bahwa buah buni merupakan spesies
tumbuhan yang diketahui berkhasiat obat kandungan kimia berupa antioksidan
yang ada dalam buah buni dapat menangkal radikal bebas pada kulit bibir
sehingga bibir lembab dan merona karena antosianinnya. Pemanfaatan tumbuhan
obat sebagai bahan baku obat bahan alam belum dilakukan secara maksimal
sehingga sangat potensiad untuk dikembangkan termasuk yang sudah
dimanfaatkan dalam budaya pengobatan berupa kearifan lokal dalam penggunaan
obat bahan alam dalam pengobatan tradisional.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan (Laga et al., 2023) ditemukan
antioksidan sebesar 20,5 mg/100 g pada buah buni (Antidesma bunius). (Rahman
et al., 2023) menyatakan ekstrak etanol buah buni (Antidesma bunius)
mengandung aktivitas antioksidan yaitu 1Cso sebesar 2,28 pg/mL . (Castillo-Isradl
et al., 2020) dan (Sartagoda et al., 2021) menyatakan bahwa daging buah buni
(Antidesma bunius) yang matang menghasilkan kandungan antioksidan dan
aktivitas antioksidan yang sangat besar.

Buah buni (Antidesma bunius) memiliki kandungan fitokimia yang
memiliki potensi antioksidan tinggi dan menunjukkan berbagai aktivitas biologis.
Analisis menunjukkan bahwa buah utuh mengandung senyawa fenolik. Selain itu,
ekstrak metanol dari buah tersebut mengandung antosianin, flavonoid, dan asam
fenolik. Komponen polifenol utama yang terdapat dalam buah ini termasuk asam
galat, (-)-epikatekin, (+)-katekin, dan cyanidin-3-O-glukosida. Biji dan sisa hasil
ekstraks merupakan sumber yang kaya akan polifenol dan proantosianidin. Di sis

lain, jus buah mengandung beberapa komponen bioaktif dalam jumlah yang



signifikan, seperti fenolik, asam askorbat, antosianin, dan flavonoid (Tinchan et
al., 2022). Kandungan nutris dari buah buni (Antidesma bunius) yang
dimanfaatkan dalam pembuatan pelembab bibir mencakup komponen seperti air,
protein, lemak, dan vitamin C (Suriati et al., 2022). Tingginya kadar senyawa
aktif dalam buah buni (Antidesma bunius) membuatnya menjadi pilihan yang baik
sebagai sumber antioksidan alami dalam pelembab bibir, sehingga mampu
melindungi bibir dari efek negatif radikal bebas (Lagaet al., 2023).

Banyak masyarakat Indonesia yang memanfaatkan beragam tanaman ini
sebagai bahan kesehatan, obat, dan kecantikan. Segala sesuatu yang diciptakan
Allah SWT mempunyai fungsi dan karenanya tersebar luas di muka bumi.
Memahami fungs berbagai jenis tumbuhan memerlukan ilmu pengetahuan dan
penelitian untuk mengetahui manfaat tumbuhan tersebut. Kedokteran juga telah
mempelagjari banyak pengobatan tradisional, dan hasilnya menunjukkan bahwa
tanaman obat mengandung zat yang secara klinis dapat memberikan efek

menguntungkan bagi kesehatan. Allah SWT berfirman dalam Q.S.Asy-syu ara

(26):7
& - -
S TS0 IS Ga Lt Wl a8 2l () ) 50z A1)
Terjemahannya:

“Apakah mereka tidak memperhatikan bumi, betapa banyak Kami telah
menumbuhkan di sana segala jenis (tanaman) yang tumbuh baik?

Menurut Shihab (2002), kata karim digunakan untuk menggambarkan
sesuatu yang cocok untuk suatu tujuan. Tumbuhan yang baik adalah jenis

tumbuhan yang dapat dimanfaatkan oleh makhluk hidup, termasuk jenis yang



dapat dimanfaatkan sebagal obat. Spesies tumbuhan yang berbeda dapat

diklasifikasikan dan digunakan sebagai obat terhadap berbagai penyakit. Ini

adalah anugerah dari Allah dan manusia harus mempelgarinya dan

menggunakannya dengan kemampuan terbaiknya.

Berdasarkan hal tersebut, perlu dilakukan kajian terhadap pembuatan

formulasi pelembab bibir dari ekstrak etanol buah buni (Antidesma bunius)

dengan membandingkan jenis konsentrasi manakah pada formulas pelembab

bibir yang paling stabil.

B.

1.

D.

Rumusan Masalah

Bagaimana stabilitas formulasi sediaan pelembab bibir dari ekstrak etanol
buah buni (Antidesma bunius)?

Berapa konsentrasi ekstrak etanol buah buni (Antidesma bunius) yang
menunjukkan karakteristik yang baik pada sediaan pelembab bibir?

Tujuan Penelitian

Untuk mengetahui kestabilan pelembab bibir ekstrak etanol buah buni
(Antidesma bunius).

Untuk mengetahui konsentrasi ekstrak etanol buah buni (Antidesma bunius)
yang memiliki karakteristik baik dalam bentuk formulas sediaan pelembab
bibir.

Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini adalah menambah informasi mengenai kosmetik

bibir seperti pelembab bibir dan ekstrak etanol buah buni (Antidesma bunius)

yang dapat meningkatkan kelembapan bibir.
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TINJAUAN PUSTAKA

A. Uraian Tanaman

1. Klasfikas Tanaman Buah Buni (Islam et al., 2018)

Regnum : Plantae

Phylum
Kelas
Ordo
Famili

Genus

: Tracheophyta

: Magnoliopsida
: Euphorbiaes

: Euphorbiaceae
- Antidesma

: Antidesma bunius

Gambar 2.1. Buah buni (Antidesma bunius)
(Dokumentasi pribadi)



2. Penyebaran

Antidesma bunius adalah genus dengan sekitar 150 spesies yang tersebar
di Asia, Afrika, Australia, Kepulauan Pasifik, Filipina, Malaya (India), Indonesia,
Thailand, Vietnam, Queensland, Nepal, Myanmar, Singapura, Sri Lanka, Pakistan,
dan Bangladesh (Iam et al., 2018).
3. Nama Daerah

Dalam bahasa Bali buah ini disebut boni, dalam bahasa Sunda disebut
huni, dan dalam bahasa Jawa disebut Wuni (Gitama & Widayanthi, 2020)
4. Morfologi Tanaman

Antidesma bunius berasal dari Filipina dan dapat ditemukan di alam liar
mulai dari India, Ceylon dan pegunungan Himalaya bagian bawah di Asia
Tenggara hingga Australia bagian utara, namun tanaman ini kadang-kadang
dibudidayakan di Malaya dan ditemukan di seluruh desa di Indonesia. Buahnya
berbentuk bulat telur berdaging, lebarnya mencapai 1/3 inch (8 mm), warnanya
dari hijau hingga kuning pucat. Buah yang masih mentah sangat asam dan manis
jika sudah matang. Buah buni memiliki rasa asam manis pahit dan warna merah
sampai kehitaman pada saat matang (Islam et al., 2018).
5. Kandungan Kimia

Antosianin yang memberikan buah buni warna merah hingga ungu
(violet), merupakan senyawa yang terkandung dalam buah tersebut. Selain itu,
ekstrak metanol dari daging buah buni mengandung berbagai flavonoid seperti
trans-resveratrol, lutein, katekin, epikatekin, kuersetin, naringenin, rutin,

mirisetin, dan kaempferol. Procyanidin B1 dan B2, dua jenis antosianin, dan asam



organik fenolik termasuk asam galat, caffeic, ferulic, dan ellagic juga terdapat
dalam buah buni (Suriati et al., 2022).

Buah buni (Antidesma bunius) mengandung 90-95 gram air, 6,3 gram
karbohidrat, 0,8 gram lemak, 0,7 gram protein, 3,2-120 mg kalsium, 22-40 mg
fosfor, 0,1-0,7 mg zat besi, 8 mg vitamin. C, 10 Ul vitamin A, dan sekitar 134
Kj/100 g energi per 100 g berat. Asam askorbat merupakan asam organik utama
yang terdapat pada buah buni (Suriati et al., 2022).

Ekstrak etanol dari buah buni (Antidesma bunius) memiliki kekuatan
antioksidan yang sangat tinggi dan kandungan fenolik total sebesar 38,667+0,764
mg/g dalam GAE (Ekivalen Asam Galat). Senyawa fenolik yang terdapat dalam
ekstrak etanol buah buni meliputi Eugenol dan Alpha Tocopherol-beta-D-
mannoside (Yasser et al., 2021).

Vitamin C merupakan antioksidan yang sangat efektif. Fungsinya krusial
dalam mencegah kulit kering dan keriput, serta berperan dalam sintesis kolagen
dan regenerasi kulit (Hendry, 2015).

6. Manfaat Tanaman

Tanaman buah buni (Antidesma bunius) digunakan sebagai pengobatan
diabetes, hipertensi, gangguan pencernaan, diare, gangguan pencernaan, dan
sembelit (ISam et al., 2018).

Manfaat buah buni (Antidesma bunius) meliputi meningkatkan daya tahan
tubuh, menjaga kekebalan tubuh, mendukung kesehatan mata, membantu

pengobatan penyakit sipilis, meremajakan kulit, mencegah hipertensi, menangkal



kadar kolesterol tinggi, serta mengobati bisul dan mengatasi rasa gatal pada kulit
(Suryana, 2018).

Tanaman yang dikenal sebagai buah buni (Antidesma bunius) ini memiliki
berbagai kegunaan. Bahan dari tanaman ini bisa dijadikan obat, jus, sirup, atau
kosmetik seperti pemerah pipi dan lip cream (Ritana et al., 2019).

B. Kosmetik

Bila dasar kecantikan adalah kesehatan, maka penampilan kulit yang sehat
adalah bagian yang langsung dapat kita lihat, karena kulit merupakan organ tubuh
yang berada paling luar dan berfungs sebagai pembungkus tubuh. Dengan
demikian pemakaian kosmetika yang tepat untuk perawatan kulit rias atau
dekoratif akan bermanfaat bagi kesehatan tubuh (Wasitaatmadja, 1997).

1. Pengertian

Kosmetika adalah campuran bahan atau sediaan yang dioleskan langsung
pada kulit, rambut, kuku, bibir, dan alat kelamin bagian luar, serta gigi dan rongga
mulut, dengan tujuan membersihkan, mempercantik, mengubah penampilan,
melindungi kulit agar tetap sehat dalam kondis baik, dan meningkatkan bau
badan. Namun, obat-obatan tersebut tidak dimaksudkan untuk mengobati atau
menyembuhkan penyakit apapun (Tranggono & Latifah, 2007).

Istilah kosmetik berasal dari kata Yunani “kosmein” yang berarti
“menghias”. Bahan kecantikan ini menggunakan bahan-bahan alami campuran
yang tersedia di daerah tersebut. Saat ini, untuk memperbaiki penampilan,

kosmetik menggunakan unsur sintetis dan alami (Wasitaatmadja, 1997).
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Kosmetik adalah substansi yang memiliki sifat obat yang bermanfaat,
terutama ketika diterapkan secara lokal, dan memberikan perlindungan terhadap
kondis degeneratif kulit. Proses ini melibatkan penggunaan bahan dengan efek
samping minimal. Sebagai contoh, produk yang difokuskan pada perlindungan
bibir daripada tujuan dekoratif dikena sebagai Pelembab Bibir. Pelembab Bibir
membentuk lapisan minyak yang melekat dan tahan terhadap kelembapan,
umumnya tanpa tambahan pewarna (Nahata et al., 2022).

2. Penggolongan

Menurut tranggono dan latifah (2007), penggolongan kosmetik menurut
kegunaannya bagi kulit yaitu:

a.  Kosmetik Perawatan Kulit (skin-care cosmetics)

Jenisini perlu untuk merawat kebersihan dan Kesehatan kulit. Termasuk di
dalamnya:

1) Kosmetik untuk membersinkan kulit (cleanser): misalnya sabun, cleansing
cream, cleansing milk, dan penyegar kulit (freshener)

2) Kosmetik untuk melembabkan kulit (moisturizer): misalnya moisturizing
cream, night cream, dan anti-wrinkle cream.

3) Kosmetik pelindung kulit, misalnya sunscreen cream dan sunscreen
foundation, sun block crearvlotion.

4) Kosmetik untuk menipiskan atau mengampelas kulit (peeling), misalnya scrub
cream yang berisi butiran-butiran halus yang berfungsi sebagai pengampelas

(abrasiver).
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b. Kosmetik Riasan (dekoratif atau make-up)

Jenis ini  diperlukan untuk menyembunyikan dan  menutupi
ketidaksempurnaan kulit memberikan ilusi lebih menarik dan memiliki manfaat
psikologis positif seperti meningkatkan harga diri. Wewangian dan pewarna
memainkan peran utama dalam kosmetik rias.

3. Kosmetik Pelembab

Kosmetik pelembab perlu dikenakan terutama pada kulit kering atau kulit
normal yang cenderung kering terutama jika s pemakai akan lama berada di
dalam lingkungan yang mengeringkan kulit, misalnya ruangan ber-AC
(Tranggono dan latifah, 2007). Kosmetika pelembab dibedakan atas dua tipe
yaitu:

a. Kosmetik pelembab berdasarkan lemak kosmetika yang didasarkan pada lemak
akan membentuk lapisan lemak di permukaan kulit sedikit banyak mencegah
penguapan air kulit, serta menyebabkan kulit menjadi [embab dan lembut.

b. Kosmetik pelembab yang didasarkan pada gliserol dan sgenisnya akan
membentuk lapisan higroskopis, yang menyerap uap air dari udara dan
mempertahankannya di permukaan kulit. Preparat ini membentuk kulit tampak
lebih halus dan mencegah dehidrasi lapisan stratum corneum kulit (Tranggono
dan latifah, 2007).

Faktor yang menyebabkan dehidras kulit normalnya, kulit sehat
dilindungi dari kekeringan oleh bahan-bahan yang bisa menyerap air, asam amino,
purin, pentose, choline, dan derivate asam fosfat, yang jumlah totalnya 20% dari

berat |apisan stratum corneum. Bahan-bahan yang larut dalam air tersebut dapat
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terangkat dari kulit oleh perspiras atau pencucian jika bahan-bahan itu tidak
dilindungi oleh lapisan lemak tipis yang tidak larut air. Jika lapisan lemak tipisitu
diangkat, bahan-bahan yang dapat larut dalam air itu terbuka dan siraman air
berikutnya akan mengangkat mereka, meninggalkan kulit yang sebagian atau
sepenuhnya kehilangan karakter hidrofilik dan elastisitasnya. Demikianlah
penghilangan lapisan lemak kulit menyebabkan dehidrasi kulit (Tranggono dan
latifah, 2007).

C. Bibir

Bibir atas dan bibir bawah merupakan dua lipatan otot yang membentuk
bibir, yang bersama-sama membentuk gerbang mulut. Mukosa mulut menutupi
bagian dalam bibir, sedangkan jaringan kulit menutupi bagian luar bibir
(Septadina, 2015).

Bibir merupakan salah satu bagian wajah yang paling sensitif. Tidak
seperti kulit yang memiliki melanin sebagal pelindung dari sinar matahari, bibir
tidak memiliki pelindung. Oleh karena itu, jika udara terladu panas atau terlalu
dingin, bibir bisa menjadi kering dan berkeringat sehingga menyebabkan bibir
pecah-pecah. Bibir pecah-pecah tak hanya terlihat tak sedap dipandang, tapi juga
bisa menimbulkan rasa sakit dan tidak nyaman (Muliyawan & Suriana, 2013).

1. Anatomi dan Fisiologi Kulit Bibir

Kulit bibir mengandung sel melanin yang sangat sedikit, pembuluh darah
lebih jelas terlihat melalui kulit bibir yang memberi warna bibir kemerahan yang
indah. Lapisan korneum pada kulit biasanya memiliki 15 sampai 16 lapisan untuk

tujuan perlindungan. Lapisan korneum pada bibir mengandung sekitar 3 sampai 4
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lapisan dan sangat tipis dibanding kulit wajah biasa. Kulit bibir tidak memiliki
folikel rambut dan tidak ada kelenjar keringat yang berfungs untuk melindungi

bibir dari lingkungan luar (Kadu et al., 2015).

Gambar 2.2. Susunan Kulit (Soesilawati, 2019)

2. Bibir Kering

Bibir merupakan bagian kulit yang paling sensitif terhadap panas dan
dingin, yang dapat merusak dan menyebabkan menjadi kering dan pecah-pecah.
Tak hanya panas dan dingin, sinar UV matahari juga bisa merusak sel-sel kulit di
bibir yang melindunginya. Keratinosit yang rusak akan terkelupas sehingga
menyebabkan bibir tampak pecah-pecah sehingga menyebabkan bibir menjadi
kering dan warna bibir menjadi kusam. Akibat kurangnya perlindungan, bibir
menjadi sangat rentan terhadap pengaruh lingkungan dan berbagai produk
kesehatan, kosmetik dan produk perawatan kulit lainnya, yang dapat
menyebabkan kerusakan kulit dan membuat bibir kering dan rapuh. Bibir pecah-
pecah selain terlihat kusam, juga menimbulkan rasa nyeri, tidak nyaman, dan kulit

bibir semakin tidak sehat (Ambari et al., 2020).
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bibir pecah

bibir kering

Gambar 2.3. Gambar bibir kering
(Dokumentasi Pribadi)

D. Pelembab bibir
1. Pengertian

Pelembab bibir adalah sediaan yang dioleskan pada bibir untuk mencegah
kekeringan dan melindunginya dari pengaruh lingkungan yang berbahaya. Lipstik
dan pelembab bibir serupa; bahan utama dalam lipstik adalah asam lemak seperti
lilin, minyak, dan mentega, yang memberikan konsistensi selama formulasi dan
bertindak sebagai emolien. Namun, ada beberapa perbedaan penting antara lipstik
dan pelembab bibir, terutama pada peran lipstik dalam menambah warna pada
bibir dan fungs pelembab bibir dalam memberikan perlindungan (Fernandes et
al., 2013)

Aplikas pelembab bibir tidak memberikan efek warna atau sinar seperti
lipstik dan pengkilat. la hanya memberikan sedikit kesan basah dan cerah pada
bibir (Muliyawan & Suriana, 2013).

2. Manfaat Pelembab bibir
Sebagal pelapis, pelembab bibir mencegah hilangnya kelembapan dan

memberikan peluang pada bibir untuk mengembalikan awal bibir melalui aliran
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difus antara kapiler dan jaringan. Dengan adanya pelembab bibir, kelembapan

akan dikumpulkan pada permukaan antara stratum korneum. Karena perannya

sebagai pelapis, jika Pelembab Bibir  dibershkan maka tidak ada lagi

perlindungan antara bibir dan lingkungan luar (Madans, 2012).

3.

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Fungs Pelembab Bibir (Muliyawan & Suriana, 2013)

Berikut ini merupakan fungsi pelembab bibir bagi bibir:
Melindungi dan melembapkan bibir
Memberikan nutris yang dibutuhkan agar bibir lembut dan sehat
Keuntungan dan Kerugian Pelembab Bibir (Kadu et al., 2015)
Keuntungan
Pelembab bibir melindungi kesehatan dan kecantikan alami bibir.
Pelembab bibir tabir surya terbukti mampu mencegah kerusakan bibir akibat
radias sinar UV.
Ini adalah produk netral gender, sehingga dapat digunakan oleh pria dan
wanita
Produk pelembab bibir melindungi bibir yang terkena luka dingin, pecah-
pecah, dan luka kering.
Ketika produk bersentuhan dengan kulit, tidak menyebabkan lecet atau
kekeringan, dan lapisan seragam akan terbentuk di bibir untuk melindungi
mukosa labial sensitif dari pengaruh lingkungan seperti sinar UV, kekeringan
dan polusi.
Menyegarkan, meregenerasi dan mengatasi masalah bibir akibat pilek, flu dan

aergi.
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7)

1)

2)

3)

Penggunaan kosmetik bibir aami untuk merawat penampilan wagah dan
kondis kulit

Kerugian

Pelembab bibir yang dibuat dengan bahan-bahan berkualitas rendah dapat
merusak bibir secara serius pelembab bibir seperti ini justru bisa
mengeringkan bibir.

Beberapa perusahaan hanya mempertimbangkan aspek kosmetik ketika
memproduks pelembab bibir, mengabaikan manfaat kesehatan dan sifat
melembutkan kulit. Produk-produk ini secara bertahap merusak warna alami,
kelembutan, dan kilau bibir.

Warna dan rasa yang dihasilkan secara alami lebih sulit diperoleh dan
stabilitas produknya bermasal ah.

Komponen Pelembab bibir

Menurut Tranggono dan Latifah (2007), komposisi utama kosmetik bibir

adalah minyak, lilin, dan lemak. Untuk menutupi kekurangan dari pelembab bibir

yang sudah ada maka diperlukan pula zat tambahan dalam komposisi pelembab

bibir, dengan syarat bahan tersebut tidak beracun, tidak menimbulkan alergi, stabil

dan dapat dicampur dengan bahan-bahan pelembab bibir yang lain. Salah satu zat

tambahannya adalah humektan. Berikut adalah penjelasan masing-masing

komposisi kosmetik bibir.

a

Lilin

Secara kimia, lilin adalah campuran kompleks hidrokarbon dan asam

lemak yang digabungkan dengan ester. Lilin Iebih keras, tidak terlalu berminyak,
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dan lebih rapuh dibandingkan lemak. Lilin sangat tahan terhadap kelembapan,
oksidasi, dan bakteri. Ada empat kategori lilin: () Lilin hewani, contohnya adalah
lilin lebah, lanolin, dan spermaceti. (b) Lilin nabati, seperti carnauba, canddlilla,
jojoba; (c) Lilin mineral, seperti ozokerit, parafin, mikrokristalin, ceresin; (d)
Lilin sintetis, seperti polietilen, Carbowax, Acrawax, Searon dan beeswax. Lilin
yang paling umum digunakan dalam kosmetik adalah lilin lebah, lilin karnauba,
dan lilin candelilla. Secara fisik, lilin mempunyai ciri titik leleh yang tinggi (50-
100 °C). Lilin yang paling umum digunakan adalah lilin Iebah, yang merupakan
pelembut dan pengental yang sangat baik. Dua wax alami lainnya yang biasa
digunakan dalam kosmetik adalah carnauba wax dan canddlilla Keduanya lebih
keras dan memiliki titik leleh Iebih tinggi, menjadikannya lebih stabil (Kadu et
al., 2015)
b. Minyak

Asam lemak meliputi asam lemak jenuh dan tak jenuh yang menentukan
kestabilan minyak. Minyak yang tinggi asam lemak jenuhnya (asam laurat, asam
miristat, asam palmitat, dan asam stearat) antara lain minyak kelapa, minyak biji
kapas, minyak, dan minyak sawit. Minyak yang tinggi asam lemak tak jenuh
(asam oleat, asam arakidonat, asam linoleat), seperti minyak lobak, minyak
zaitun, minyak jagung, minyak amond, minyak jarak, dan minyak alpukat.
Minyak yang mengandung asam lemak jenuh lebih stabil dan tidak cepat rusak
dibandingkan minyak tak jenuh. Namun minyak yang mengandung asam lemak
tak jenuh lebih halus, lebih mahal, tidak terlalu berminyak, dan lebih mudah

diserap oleh kulit (Kadu et al., 2015).
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c. Lemak

Lemak yang umum digunakan merupakan campuran lemak padat yang
berfungs membentuk lapisan film pada bibir sehingga memberikan tekstur
lembut serta mengurangi efek keringat dan pecah-pecah pada pelembab bibir.
Fungsi lain dalam proses pembuatan pelembab bibir adalah sebagai pengikat dasar
antara fase minyak dan fase lilin serta sebagai pendispersi pigmen. Lemak padat
yang biasa digunakan dalam bahan dasar pelembap bibir antara lain oleum cacao,
lanolin, lesitin dan minyak terhidrogenas (Kadu et al., 2015)
d. Humektan

Humektan merupakan zat yang larut dalam air yang memiliki kapasitas
penyergpan air yang tinggi. Peembab yang balk memiliki kemampuan
meningkatkan penyerapan air dari lingkungan sehingga menjaga kulit tetap
terhidrasi. Contoh humektan termasuk gliserin, sorbitol dan propilen glikol
(Tranggono & Latifah, 2007).
6. Zat Tambahan Bahan Pelembab Bibir

Bahan-bahan berikut digunakan dalam formulasi pelembab bibir :
a. Beeswax

Beeswax telah digunakan dalam kosmetik selama berabad-abad. Ini
menciptakan penghalang pada permukaan kulit dan memperlambat penguapan
kelembapan alami. Beeswax juga bisa digunakan untuk membuat balsem untuk

kulit kering (Hendry, 2015).
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Beeswax berasal dari proses pemurnian yang dihasilkan oleh lebah dari
sarang madu. Bentuk fisiknya berupa padatan berwarna putih kekuningan dengan
bau agak khas. Beeswax digunakan dalam makanan dan kosmetik, dan umumnya
digunakan sebagai bahan pengeras dalam formulas topikal pada konsentras 5
hingga 20%. Beeswax dianggap sebagai bahan yang tidak beracun dan tidak
menyebabkan iritas baik dalam formulasi topikal maupun oral (Rowe et al.,
2009).

Pada konsentrasi beeswax 9%, menghasilkan formulasi sediaan pelembab
bibir yang memiliki tekstur yang baik, tetap keras, tidak lembek dan tidak berair
atau berlendir (Chairunnisa et al., 2021).

b. Gliserin

Dalam formulas farmas dan kosmetik, gliserin digunakan karena
sebagai humektan dan emoliennya dalam konsentrasi tidak melebihi 30% (Rowe
et al., 2009). Cairan seperti sirup, tidak berwarna, dan transparan, rasanya manis;
hanya ada sedikit bau khas (menyengat atau tidak sedap). Higroskopis; Larutan
netral sampai dengan lakmus (Dirjen POM, 2020).

Gliserin pada konsentras 8% menghasilkan formulasi yang baik dan
memenuhi persyaratan organoleptik, homogenitas, daya lekat, daya sebar, dan
nilai pH (Sholehah et al., 2022).

c. BHT

Butylated hydroxytoluene sebagai antioksidan dalam kosmetik, makanan

dan obat-obatan. Digunakan untuk mencegah ketengikan oksidatif lemak dan

minyak (Sheskey et al., 2017).
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Untuk mencegah penurunan aktivitas vitamin yang larut dalam minyak.
(Rowe et al., 2009).

BHT pada konsentras 0,02% menghasilkan formulas yang baik dan
memenuhi persyaratan sifat organoleptik, homogenitas, daya lekat, daya sebar,
dan nilai pH (Sholehah et al., 2022).

d. Oleum cacao

Oleum cacao adalah lemak coklat padat yang dihasilkan dengan
pengepresan panas biji Theobroma cacao L. yang sudah dikupas dan dipanggang.
Oleum cacao berbentuk lemak padat berwarna putih kekuningan; Bau aromatik
yang khas; Rasa khas lemak;cukup rapuh (Dirjen, 2020).

e. RoseWater

Rose water dengan konsentrasi 2 % menghasilkan formulass  yang baik
dan memenuhi persyaratan sifat organoleptik, uji daya sebar, uji pH, uji titik leleh,
dan uji stabilitas (Nahata et al., 2022).

f. Rosella

Kandungan kimia bunga rosella adalah flavonoid yaitu antosianin.
Flavonoid adalah salah satu senyawa metabolit sekunder yang biasanya ada di
akar, batang, daun, kelopak, biji dan lain-lain. Antosianin adalah pigmen daun
bunga yang berwarna merah sampai biru (Nurany et al., 2018).

Konsentrasi pewarna rosella 0% - 4% tidak mengalami perubahan warna
sehingga dapat dikategorikan stabil dalam penyimpanan suhu ruang selama 30

hari (Nurany et al., 2018).
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E. Ekstrak

Ekstrak merupakan bentuk konsentrat yang diperoleh dengan mengambil
zat aktif dari bahan tumbuhan awal (smplisia) menggunakan pelarut yang sesuai.
Kemudian, semua atau sebagian besar pelarut dihilangkan dengan cara
penguapan, dan massa atau serbuk yang tertinggal kemudian diolah sesuai dengan
standar yang telah ditetapkan (Dirjen POM, 2020).

Ekstrakss adalah proses kimia atau fiska yang digunakan untuk
memisahkan suatu zat padat atau cair dari suatu bahan padat, khususnya pada
tanaman obat (Depkes, 2000).

1. CaraDingin
a Maseras

Maseras adalah proses pengekstrakan simplisia dengan menggunakan
pelarut dengan beberapa kali pengocokan atau pengadukan pada temperature
ruangan (kamar). Secara teknologi termasuk ekstraksi dengan prinsip metode
pencapaian konsentrasi pada keseimbangan. Maseras kinetic berarti dilakukan
pengadukan dengan kontinu (terus-menerus). Remaseras berarti dilakukan
pengulangan penambahan pelarut setelah dilakukan penyaringan maserat pertama,
dan seterusnya (Depkes, 2000).

b. Perkolas

Perkolass adalah ekstraks dengan pelarut yang selau baru sampai
sempurna (exhaustive extraction) yang umumnya dilakukan pada temperatur
ruangan. Proses terdiri dari tahapan pengembangan bahan, tahap maserasi antara,

tahap perkolas sebenarnya (penetesan/penampungan ekstrak), terus menerus
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sampai diperoleh ekstrak (perkolat) yang jumlahnya 1-5 kali bahan (Depkes,
2000).
2. Carapanas
a. Refluks

Refluks adalah ekstraksi dengan menggunakan pelarut dalam jumlah yang
relatif konstan dan terbatas pada suhu didih selama jangka waktu tertentu dan
dengan pendinginan balik. Umumnya proses ini diulangi hingga 3-5 kali pada
residu awal untuk memastikan proses ekstraks selesai (Depkes, 2000).
b. Soxhlet

Soxhlet merupakan ekstraksi dengan menggunakan pelarut yang selalu
baru dan biasanya dilakukan dengan menggunakan peralatan khusus sehingga
terjadi ekstraks secara kontinu dengan menggunakan jumlah pelarut yang relatif
konstan dengan adanya pendingin balik (Depkes, 2000).
c. Digesti

Digesti adalah maserasi kinetik (dengan pengadukan kontinu) pada
temperatur yang lebih tinggi dari temperatur ruangan (kamar), secara umum
dilakukan pada suhu 40-50°C (Depkes, 2000).
d. Infus

Infus adalah ekstraksi dengan pelarut air pada temperature penangas air
(bejana infus tercelup dalam penangas air mendidih, temperature terukur 96-98°C)

selama waktu tertentu (15-20 menit) (Depkes, 2000).
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e. Dekokta

Dekokta adalah infus pada waktu yang lebih lama (30°C) dan temperature
sampai titik didih air (Depkes, 2000).
F. Evaluas Sediaan Pelembab bibir
1. Pemeriksaan Organoleptik

Uji organoleptik disebut uji indera atau uji sensori, merupakan metode
pengujian yang menggunakan indra manusia sebagal alat utama untuk mengukur
penerimaan suatu produk. Alat indera yang digunakan dalam tes indra adalah
penglihatan/mata, penciuman/hidung, pengecapan/lidah, dan peraba/tangan
(Gusnadi et al., 2021).
2. Pemeriksaan Homogenitas

Uji pemeriksaan homogenitas yaitu Untuk hasil yang lebih akurat, dengan
menggunakan mikroskop untuk mengambil sampel, keseragaman dapat
ditentukan berdasarkan jumlah partikel dan distribusi ukuran partikel. Jika hal ini
aulit atau memakan waktu, homogenitas juga dapat ditentukan secara visua
(Fatmawaty et al., 2015).
3. Uji Suhu Lebur

Pengujian suhu lebur didefinisikan sebagai rentang suhu atau suhu di mana
suatu zat mulai mencair dan meleleh sempurna (Dirjen POM, 2020).
4. Uji pH

Uji pH yaitu pengujian pH cairan diukur menggunakan pH meter yang telah

dikalibras (Fatmawaty et al., 2015).
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5. Uji Daya Sebar
Uji daya sebar yaitu pengujian sampel di letakkan di tengah kaca arloji dan

letakkan kaca arloji lain di atasnya (Hayati et al., 2023).
6. Uji Dayalekat

Uji daya lekat dilakukan dengan menggunakan alat uji. Dengan cara
sediaan dioleskan pada lempeng kaca dan letakkan lempeng kaca yang lain di
atasnya (Hayati et al., 2023).
7. Uji Iritas

Sediaan pelembab bibir dioleskan di lengan bagian bawah setelah itu
dibiarkan sepanjang 24 jam serta amati pergantian yang terjalin berbentuk
pembengkakan, kemerahan, gatal pada kulit (Wasitaatmadja, 1997).
8. Uji Kelembapan

Pengujian dengan menyamakan kondisi kulit saat sebelum serta setelah
konsumsi sediaan melalui bobot indikator kelembapan (moisture). Seluruh panelis
dilakukan pengukuran lebih terlebih dulu keadaan kelembapan kulit dini/ saat
sebelum tindakan dengan memakai perlengkapan Skin Analyzer Checker
(Aramo®) (Saputri et al., 2023).
9. Uji Kesukaan

Indikator observasi pada pengujian kesukaan merupakan gampangnya
pengolesan pelembab bibir, homogenitas serta keseriusan warna (Saputri et al.,

2023).
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10. Uji Titik Lebur

Temperatur lebur pelembab bibir bersumber pada SNI 16-5769-1998 ialah
50-70°C (Sapuitri et al., 2023).
11. Uji Stabilitas Sediaan

Stabilitas dapat diartikan sebagai kemampuan suatu produk untuk bertahan

melaui jangka waktu penyimpanan dan penggunaan dalam batas tertentu, dan
sfat-sifatnya sama seperti pada saat produk tersebut diproduks (Fatmawaty et al.,
2015).
G. Tinjauan Islam

Keterkaitan antara manusia dan tumbuh-tumbuhan sangat erat dalam
kehidupan. Tumbuhan yang ada di sekitar kita memberikan banyak manfaat yang
belum sepenuhnya kita ketahui. Keberadaan tumbuh-tumbuhan dianggap sebagai
anugerah dan rahmat dari Allah SWT yang diberikan kepada seluruh makhluk-

Nya. Hal ini jugatelah dijelaskan dalam Al-Quran surat Al-Sajadah/32:27
2 AT AT (W) I AL (5508 G g Al
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/ /

Terjemahannya:

“Tidakkah mereka memperhatikan bahwa Kami mengarahkan (awan yang
mengandung) air ke bumi yang tandus, lalu Kami menumbuhkan dengannya (air
hujan) tanam-tanaman, sehingga hewan-hewan ternak mereka dan mereka sendiri
dapat makan darinya. Maka, mengapa mereka tidak memperhatikan?” (Q.S. Al-

Sajadah/32:27)
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Ayat di atas menjelaskan bahwa Allah SWT telah menunjukkan tanda-
tanda kebesaran-Nya melalui berbagal jenis tanaman yang ditumbuhkan di muka
bumi ini untuk kebutuhan umat manusia. Allah menunjukkan hal tersebut karena
dengan kebesarannya tanah tandus tersebut dapat menjadi tanah yang subur yang
ditumbuhi berbagai jenis tanaman untuk memenuhi kebutuhan umat manusia
Selain untuk kebutuhan manusia, tanaman tersebut juga dapat dijadikan sebagai
makanan dari ternak yang dipelihara oleh manusia. Mengingat keagungan
(keagungan) yang ditunjukkan Allah SWT, apakah manusia masih akan
mengingkari kebesarannya? namun uraian di atas hanya diatas hanya sebagian
kecil dari kebesarannya.

Dari Jabir bin Abdullah Rodhiyallohu ,,Anhu dia berkata, telah bersabda
Rasulullah Shollallohu ,,Alaihi Wa Sallam:

Y SR Y 530y 5 ) A 088 LoE Al i G
Terjemahannya:
(Hadis) “Tidaklah seorang muslim menanam pohon lalu manusia memakannya,
atau binatang, atau burung, maka hal itu menjadi sedekah baginya pada hari
kiamat. ” (HR. Imam Muslim hadits no.1552)

Syaikh Al-Utsaimin rahimahullah menjelaskan bahwa hadits-hadits
tersebut merupakan dalil-dalil yang jelas mengenai anjuran Nabi shallalahu
»alaihi wa sallam untuk bercocok tanam, karena di dalam bercocok tanam terdapat
2 manfaat yaitu manfaat dunia dan manfaat agama.

Pertama. Manfaat yang bersifat duniawi dari kegiatan bercocok tanam adalah

menghasilkan produks, yaitu menyediakan bahan makanan. Daam praktik
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bercocok tanam, manfaatnya tidak hanya dinikmati oleh petani itu sendiri tetapi
juga oleh masyarakat dan negaranya. Setiap orang dapat melihat bagaimana hasi
pertanian seperti sayuran, buah-buahan, biji-bijian, dan palawija menjadi
kebutuhan pokok mereka. Masyarakat rela mengeluarkan uang untuk
mendapatkan hasil-hasi| pertanian tersebut karena mereka membutuhkannya. Oleh
karenaitu, para petani telah memberikan manfaat dengan menyediakan kebutuhan
pokok manusia melalui hasil tanaman mereka, sehingga memberikan kontribus
positif kepada masyarakat dan memperbanyak kebaikan.
Kedua: Manfaat yang bersifat agama (diniyyah) adalah dalam bentuk pahala atau
ganjaran. Tanaman yang kita tanam jika dikonsums oleh manusia atau binatang
seperti burung bahkan hanya satu biji dianggap sebagai bentuk sedekah bagi
penanamnya. Hal ini berlaku tanpa memperhitungkan apakah penanamnya berniat
untuk bersedekah atau tidak. Bahkan jika seseorang tidak memperdulikan aspek
sedekah saat menanamnya jika tanamannya kemudian dimakan tetap dianggap
sebagai amal sedekah baginya.

Dengan demikian, dapat ditarik kesimpulan bahwa seorang Muslim akan
memperoleh pahala dari harta yang dicuri, dirampas, atau dirusak, asalkan dia
tetap bersabar dan menyerahkan segala sesuatunya kepada Allah Subhanahu Wa

Taaa.
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BAB |11

METODE PENELITIAN

A. Jenisdan Lokas Penelitian
1. JenisPenelitian

Metode penelitian ini adalah eksperimental. Penelitian meliputi formulasi
sediaan, pemeriksaan mutu fislk sediaan meliputi pemeriksaan organoleptis,
pemeriksaan homogenitas, uji pH, uji titik lebur, uji daya lekat, uji daya sebar, uji
kelembapan, uji iritas, uji kesukaan dan uji stabilitas sediaan.
2. Lokas Pendlitian

Penelitian dilakukan di Laboratorium Farmasi, Program Studi S1 Farmas,

Fakultas Kedokteran dan [Imu Kesehatan Universitas Muhammadiyah M akassar.

B. Alat dan Bahan
1. Alat

Alat yang digunakan cawan porselin, chamber, gelas kimia (iwaki®), gelas
ukur (iwaki®), mortar & stamper, pH universal (onemed), pipet kapiler, pipet tetes,
plat kaca, plat KLT, rotary evaporatory (IKA 8 HB digital®), sarung tangan,
sendok besi, sendok tanduk, skin anaylyzer, (stick (wadah) pelembab bibir, sudip,
tabung reaks (iwaki®), timbangan analitik (electronic balance), wadah maseras
dan waterbath (Daihan Scientific bath).
2. Bahan

Bahan yang digunakan adalah akuades, amoniak, asam klorida, asam

klorida 1 N, asam klorida 2 N, beeswax, bes (lll) klorida, Butylated
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hydroxytoluene, ekstrak buah buni, etanol 70%, etil asetat, gliserin, N-heksan,
oleum cacao, pereaksi mayer, bouchardat, dragendorff, rosella dan rose water.
C. Prosedur Kerja
1. Pengambilan Sampel

Tanaman buni di peroleh dari desa Paojepe, Kecamatan Keera, Kabupaten
Wajo, Provins Sulawes Selatan.
2. Pembuatan Smplisa

Tahapan pembuatan smplisia pada sampel yaitu sortasi basah, dipisahkan
buah buni dari tangkainya, selanjutnya buah buni dicuci dengan air mengalir
sambil dibersihkan kotoran yang menempel pada buah buni kemudian diangin-
anginkan dikeringkan. Setelah sampel kering kemudian dihaluskan lalu diayak
menggunakan pengayak no.60 hingga diperoleh serbuk halus (Depkes, 2017).
3. Pembuatan Ekstrak

Ekstraksi buah buni dilakukan dengan menggunakan metode maseras
menggunakan pelarut etanol 70%. Dimasukkan satu bagian serbuk kering
simplisia ke ddam maserator, tambahkan 10 bagian pelarut. Maseras dilakukan
pada suhu ruang kamar dalam kondisi gelap 3 kali 24 jam. Setelah masa rendam
selesai, dipisahkan maserat dengan cara disaring dengan menggunakan kertas
saring Whatman No 1. Filtrat yang dihasilkan diuapkan menggunakan
“rotavapor” dengan suhu 70°C sehingga diperoleh ekstrak etanol pekat atau
kental. Hitung rendemen yang diperoleh yaitu persentase bobot (b/b) antara
rendemen dengan bobot serbuk simplisia yang digunakan dengan penimbangan

(Depkes, 2017).
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% Rendemen Ekstrak Etanol Buah buni = 2222£€%57ak 100 %

bobot serbuk

4. Skrining Fitokimia
Identifikasi golongan senyawa untuk mengetahui golongan metabolit sekunder
dalam buah buni meliputi:
a. ldentifikas Senyawa Flavonoid

Dimasukkan 0,5 g ekstrak kedalam tabung reaks dilarutkan dalam 2 ml
etanol 70% kemudian diaduk ditambahkan serbuk magnesium 0,5 g dan 3 tetes
HCI pekat. Positif bilaterjadi warna jingga sampai merah (Marjoni, 2023).
b. Identifikas SenyawaAlkaloid

Dimasukkan 0,5 g ekstrak kemudian ditambahkan 1 ml asam klorida 2 N
dan 9 ml akuades dipanaskan di atas penangas air selama 2 menit, didinginkan
lalu disaring. Filtrat dipakai untuk percobaan berikut (Marjoni, 2023) :
1) Larutan + 2 tetes pereaks Mayer menghasilkan endapan putih/kuning
2) Larutan + 2 tetes pereaksi Bouchardat menghasilkan endapan coklat hitam
3) Larutan + 2 tetes pereaks Dragendorff menghasilkan endapan merah bata
c. ldentifikas SenyawaTanin

Menimbang sampel 50 mg lalu 5 mL akuades ditambahkan kemudian
didihkan 5 menit dan disaring. Filtrat 3 tetes dimasukan pada tabung reaks lalu
ditambahkan FeCls 1% 3 tetes. Positif bila terjadi perubahan warna biru tua atau
hitam kehijauan (Marjoni, 2023).
d. Identifikas Senyawa Saponin

Dimasukkan 0,5 g sampel ke dalam tabung reaks, tambahkan 10 ml air

panas, dinginkan dan kemudian kocok kuat-kuat selama 10 detik. Terbentuk buih
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yang mantap selama tidak kurang dari 10 menit, setinggi 1 cm sampa 10 cm
(Marjoni, 2023).
e. ldentifikas Senyawa Steroid /Triterpenoid

Dimasukkan 0,5 g ekstrak kedalam tabung reaks dilarutkan dalam 0,5 ml
kloroform dan ditambahkan 0,5 asam asetat anhidrat selanjutnya ditambahkan
H2SO4 pekat melalui dinding tabung. Jika menunjukkan warna kecoklatan atau
violet pada perbatasan larutan akan menandakan adanya terpenoid sedangkan bila
menunjukkan warna biru kehijauan menandakan adanya steroid (Marjoni, 2023).
f.  Uji Kromatografi Lapis Tipis (KLT)

Uji kromatografi lapis tipis (KLT) dari ekstrak buah buni (Antidesma
bunius). KLT yang digunakan terbuat dari fase diam silika gel GF254. KLT silika
gel diaktivas terlebih dahulu dengan cara dioven pada suhu 40°C selama 30 menit
untuk menguapkan air yang ada di atas plat KLT. Ekstrak kental hasil ekstraks
dilarutkan dengan akuades dan setelah itu ditotolkan di sepanjang plat dengan
menggunakan mikropipet dengan cara dielus menggunakan fase gerak campuran
dari eluen kloroform: N-heksan perbandingan 4:2 kemudian disemprotkan dengan
amoniak. Pengamatan dilakukan dibawah Sinar UV pada panjang gelombang 254

nm (Mamahit et al., 2023).

_ Jarak Noda
Jarak Pelarut
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5. Rancangan Formula Pelembab bibir

Tabel 3.1. Formula Pelembab bibir

No Nama FUNOS Konsentras % K eteranaan
Bahan g FL_ _F2 F3 _F4 _ F5 g
Ekstrak
Etanol Buah
1 Buni Zatakif - 002 004 008 016  (atadodae
' al., 2021)
(Antidesma
~ bunius) .
Stiffening (Chairunnisa et
2. Beeswax agent 9 9 9 g 9 9 al., 2021)
: (Sholehah et al.,
3. 7Glycer|n 7Humektin7 8 8 7873”7 8 2 8 2022)
4 BHT Antioksidan 0,02 0,02 0,02 0,02 0,02 (Shol gggg)et a,
O 4 Flavouring T b (Nahata et al .,
5. Rcise \ater agent \ ?7 ,,E,, A 2 2 2022)
Coloring (Nurany et al.,
6. Rf)sella agent i LA fof f 4 4 2018)
Oleum 200 Tt A AR . (Dirjen POM
6 Caco pe'bei'g‘itr)ab 1000 100 100 100 9100 1979)
Keterangan:

F1. Formulas tanpa ekstrak etanol buah buni

F2: Formulas dengan konsentrasi ekstrak etanol buah buni 0,02%
F3: Formulas dengan konsentrasi ekstrak etanol buah buni 0,04%
F4: Formulas dengan konsentrasi ekstrak etanol buah buni 0,08%
F4. Formulas dengan konsentrasi ekstrak etanol buah buni 0,16%

6. Pembuatan Pelembab bibir

Pembuatan sediaan pelembab bibir yang mengandung ekstrak etanol buah

buni sebagai bahan aktifnya. Dipanaskan waterbath bersuhu 70°C kemudian

beeswax dan oleum cacao dilelehkan dengan masing-masing gelas kimia yang

berbeda. Setelah bahan meleleh, dicampur kedua basis kedalam gelas kimia

diaduk hingga rata. Tambahkan sedikit BHT secara bertahap dan aduk hingga

tercampur rata. Dilarutkan ekstrak buah buni (Antidesma bunius) ke dalam
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gliserin secara bertahap hingga menjadi homogen. Setelah larut dimasukkan
kedalam basis. Ditambahkan rosella dan rose water selanjutnya, dan aduk hingga
tercampur.
7. Evaluas Pelembab bibir
1. Pemeriksaan Organoleptik
Pengamatan organoleptik terhadap formulasi pelembab bibir dilakukan

dengan memvisualisasikan dan mengamati warna, aroma, tekstur, dan lain-lain
dari formulasi yang disiapkan (Limanda et al., 2019).
2. Pemeriksaan Homogenitas

Pengujian ini dilakukan dengan menggunakan pada kaca objek. Sediaan
diaplikasikan dengan cara mengoleskan sediaan pada kaca objek, lalu diamati
partikel yang kasar dengan cara diraba dan sediaan harus menunjukkan susunan
yang homogen dan tidak terlihat adanya butir-butir kasar (Ambari et al., 2020).
3. UjipH

Pemeriksaan pH sediaan pelembab bibir diperiksa menggunakan pH
meter. Panaskan sediaan pelembab bibir 1 g dilarutkan dalam 100 ml akuades
dalam penangas air hingga meleleh, lalu ukur pH dengan menggunakan pH meter
yang telah dikalibras menggunakan larutan dapar netral (pH 7,01) dan dapar
asam (pH 4,01) (Limandaet al., 2019).
4. Uji DayalLekat

Sampel sediaan pelembab bibir ditimbang sebanyak 0,25 gram, lalu
diletakkan diatas gelas objek. Kedua gelas objek ditempelkan sampai menyatu.

Kemudian diletakkan dengan beban seberat 200 g sdlama 5 menit setelah itu
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dilepaskan, dicatat waktunya hingga kedua gelas objek tersebut terlepas. Replikas
dilakukan sebanyak 3 kali (Ambari et al., 2020).
5. Uji Daya Sebar

Sampel sediaan pelembab bibir ditimbang sebanyak 0,5 gram diletakkan di
atas alat uji daya sebar yang berupa lempengan kaca beralaskan kertas skala, tutup
dengan kaca pasangannya (yang sebelumnya sudah ditimbang), penambahan
beban 200 g dan dibiarkan selama 1 menit, diukur diameter penyebaran Pelembab
Bibir dengan cara mengukur dari berbagai sisi dan dihitung rata-ratanya, diulang
sebanyak 3 kali replikasi (Ambari et al., 2020).
6. Uji lritas

Teknik yang dilakukan pada uji iritas ini adalah uji tempel terbuka (open
patch) pada bagian lengan bawah bagian dalam terhadap 18 panelis yang bersedia
dan menulis surat pernyataan. Uji tempel terbuka dilakukan dengan mengoleskan
sediaan pada lokas |ekatan dengan luas tertentu (2,5x2,5 cm), dibiarkan terbuka
dan diamati apa yang terjadi. Uji ini dilakukan sebanyak 3 kali sehari selama dua
hari berturut-turut. Kriteria uji iritas meliputi : wanita berusia 20-30 tahun, sehat
jasmani dan rohani, tidak memiliki riwayat penyakit alergi, dan menyatakan
kesediaannya untuk dijadikan responden. Reaks yang diamati adalah terjadinya
eritema, papula, vesikula atau edema (Ambari et al., 2020).
7. Uji Kelembapan

Pengujian efektivitas sediaan dilakukan terhadap 18 orang panelis.
Pengujian dilakukan pada daerah lengan bagian bawah. Pengelompokan dibagi

menjadi :
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a.  Kelompok I: 3 orang panelis menggunakan formula 1
b. Kelompok II: 3 orang panelis menggunakan formula 2
c. Kelompok I11: 3 orang panelis menggunakan formula 3
d. Kelompok IV: 3 orang panelis menggunakan formula 4
e. Kelompok V: 3 orang panelis menggunakan formula 5

Pengujian dengan membandingkan keadaan lengan bagian bawah sebelum
dan sesudah pemakaian sediaan dengan nilai parameter kelembapan. Semua
panelis diukur terlebih dahulu kondis kelembapan lengan bagian bawah awal
menggunakan alat skin analyzer. Sediaan pelembab bibir dioleskan pada lengan
bagian bawah panelis lalu dibiarkan hingga 12 jam, dan pengecekan kondis
kelembapan lengan bagian bawah dilakukan selama 12 jam sekai sesudah
pemakaian pelembab bibir. Pengukuran kondis lengan bagian bawah dilakukan
setiap hari selama 7 hari dengan pemberian sediaan pelembab bibir setiap hari
secararutin pagi dan malam hari (Yusuf et al., 2019)
8. Uji Kesukaan

Metode uji yang dilakukan untuk mengukur tingkat kesukaan terhadap
produk atau sediaan dengan menggunakan lembar penelitian (Amalia et al.,
2021).
9. Uji Titik Lebur

Metode pengamatan titik lebur yang digunakan dalam penelitian adalah
dengan cara memasukan sediaan dalam oven dengan suhu awal 50°C selama 15
menit beberapa menit dan diamati pada suhu berapa mulai melebur (Anisa et al.,

2019).
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10. Uji Stabilitas Sediaan

Uji stabilitas formulas pada sediaan pelembab bibir dengan bahan aktif
ekstrak etanol buah buni (Antidesma bunius) menggunakan metode Cycling test
untuk mengetahui kestabilan sediaan dengan pengaruh variasi suhu selama waktu
penyimpanan. Sediaan disimpan pada kulkas dengan suhu 4°C selama 24 jam dan
dilanjutkan dengan menyimpan sediaan pada oven dengan suhu 40°C selama 24
jam. Pengujian dilakukan sebanyak 6 siklus dan diamati terjadinya perubahan

fisik dari sediaan pada awal dan akhir pengujian (Ambari et al., 2020).
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasl Pengamatan
1. Hasl Simplisa Buah Buni (Antidesma bunius)

Tabel 4.1. Hasil Rendemen Simplisia Buah Buni (Antidesma bunius)

Berat Sampel Basah Berat Sampel Kering

Sampe @ @

Rendemen (%)

Buah buni

. . 1600 2184 13,6 %
(Antidesma bunius) S : °

2. Hasl Ekstrak Etanol Buah buni (Antidesma bunius)

Tabel 4.2. Hasll Rendemen Ekstrak Etanol Buah Buni (Antidesma bunius)

: Berat
Sampel ‘;egrlzt Sampel Be&isalis(tr)ak Rendemen (%)
P Kering (g) 9
Buah Bl Etanol 70% 1184 89,48 g 7.5%

(Antidesma bunius)

3. Hasil Uji Kromatografi LapisTipis (KLT)

Tabel 4.3. Hasll Pengujian Uji Kromatografi Lapis Tipis (KLT)

Noda Nilai Rf Warna Noda Setelah Disinari dengan Lampu UV 254 nm
1 0.35 Biru
2 04 Biru
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4. Hasl Uji Skrining Fitokimia

Tabel 4.4 Hasil Uji Skrining Fitokimia Ekstrak Etanol Buah buni (Antidesma bunius)

No  Senyawa M etode Pengujian War na Ekstrak Parameter Hasll Ket
1. Favonoid Akuades panas + Mg + Hitam kecoklatan Dinyatakan positif mengandung Terbentuk  warna
HCI flavonoid jika terbentuk warna merah, merah +
jingga, dan kuning
2. Alkaoid Mayer Hitam kecoklatan ~ Dinyatakan mengandung alkaloid jika Terbentuk endapan N
terjadi endapan putih/kuning putih
Bouchardat Hitam kecoklatan  Dinyatakan mengandung alkaloid jika Terbentuk endapan N
terjadi endapan coklat hitam coklat hitam
Dragendorff Hitam kecoklatan  Dinyatakan mengandung alkaloid jika Terbentuk endapan N
terjadi endapan merah bata merah bata
3. Saponin Akuades panas+ HCl 1IN  Hitam kecoklatan  Dinyatakan positif mengandung saponin Terdapat buih N
jikaterdapat buih
4. Tanin Akuades + FeCl3 Hitam kecoklatan  Dinyatakan mengandung tanin jika Terbentuk warna
terbentuk biru atau hijau kehitaman atau  hitam kehijauan +
hitam kehijauan
5.  Steroid/ Kloroform+Asam asetat Hitam Kecoklatan Dinyatakan  mengandung  steroid/ Tidak terbentuk
Triterpenoid anhidrat+H>SO4 triterpenoid jika terbentuk warna biru warna coklat/ biru -
kehitaman/coklat kehitaman

Keterangan: (+) = Mengandung Senyawa Uji
(-) = Tidak Mengandung Senyawa Uji



5. Hasll Evaluas Sediaan Pdembab bibir Ekstrak Etanol Buah buni

(Antidesma bunius)

a. Uji Organoleptik

Tabel 4.5. Hasll Pengujian Organoleptik

Organoleptik
Formula _ . -
Organoleptik Sebelum Cyclingtest Setelah Cycling test
Warna Pink Muda Pink muda
Formula 1 Aroma Coklat Putih Coklat Putih
Tekstur Semipadat Semipadat
- Warna ~ Pink Muda Pink muda
Formula 2 Tl | 1Y Coklat Putih Coklat Putih
 Tekstur ~ Semipadat Semipadat
- T g T TRy Pink Muda Pink muda
Formula 3 ~ Aroma Coklat Putih b Coklat Putih
Tekstur Semipadat  Semipadat
RN | ~ Pink Muda Pink muda
Formua4 ~ Aroma  Coklat Putih ‘Coklat Putih
Teksfup *r ) b Semipadat ~ Semipadat
R ancf A o Pk ~ Pinkmuda
Formula5 Aroma ~ Coklat Putih Coklat Putih
W ekt ~ Semipadat ~ Semipadat
b. Uji homogenitas
Tabel 4.6. Hasll Pengujian Homogenitas
Homogenitas
Formula - .
Sebelum Cycling test Setelah Cycling test
Formulal Homogen Homogen
Formula 2 Homogen Homogen
Formula 3 Homogen Homogen
Formula4 Homogen Homogen
Formula5 Homogen Homogen




c. UjipH

Tabel 4.7. Hasil Pengujian pH

pH et L .
Formula esfikas  Signifikans
Sebelum Cycling test Setelah Cycling test P g
Formula 1 5,57+0.05 5,59+0.02 45-6,5
Formula 2 5,34+0.02 5,37+0.06 SNI 16-
Formula3 5,31+0.18 5,36+0.15 4399-1996
T P>0,05
Formula 4 5,21+0.04 5,324+0.08 (&raLni_%ZEo
ITan,
Formula5s 5,23+0.01 5,251+0.07 2007)

Keterangan :

F1 = Formulas tanpa ekstrak etanol buah buni

F2 = Formulas dengan konsentrasi ekstrak etanol buah buni 0,02%
F3 = Formulasi dengan konsentrasi ekstrak etanol buah buni 0,04%
F4 = Formulasi dengan konsentrasi ekstrak etanol buah buni 0,08%
F5 = Formulasi dengan konsentrasi ekstrak etanol buah buni 0,16%

Uji pH
5.7

5.6
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Gambar 4.1. Grafik Uji pH Sediaan Pelembab bibir Ekstrak Etanol Buah Buni
(Antidesma bunius)
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d. Uji DayalLekat

Tabel 4.8. Hasil Pengujian Daya L ekat

Daya L ekat (detik)

Formula esfikas Signifikans
Sebalum Cydling et Setdlah Gyding test " g

Formula 1 10,1+0.05 10,3+0.41 L ebih dari

Formula 2 11,140.10 11,310.15 . ('jeti ;r !

Formula3 12,1+0.10 12,44+0.26 ) P>0,05
(Ambari et

Formula 4 13,14+0.05 13,3+0.15
al., 2020)

Formula5 14,340.10 14,64+0.15

Keterangan :

F1 = Formulas tanpa ekstrak etanol buah buni

F2 = Formulasi dengan konsentrasi ekstrak etanol buah buni 0,02%
F3 = Formulasi dengan konsentrasi ekstrak etanol buah buni 0,04%
F4 = Formulasi dengan konsentrasi ekstrak etanol buah buni 0,08%
F5 = Formulasi dengan konsentrasi ekstrak etanol buah buni 0,16%

Uji Daya Lekat

F1 F2 F3 F4 F5
M Sebelum Cycling Test M Setelah Cycling Test

Gambar 4.2. Grafik Uji Daya Lekat Sediaan Pelembab bibir Ekstrak Etanol Buah
Buni (Antidesma bunius)

Waktu Daya Lekat (detik)
= = = =
Y ()] [ole] o N £~ [e)}

N




e. Uji Daya Sebar

Tabel 4.9. Hasil Pengujian Daya Sebar

Daya Sebar (cm)

Formula Sebelum Cydling tesl_ Setelah Cydling tes Spesifikas  Signifikans
Formula 1 4,1+0.1 4,240.1
Formula 2 53+0.1 5,440.1 5-7
Formula 3 5,54+0.1 5,6+0.1 (Ambari et P>0,05
Formula 4 5.61+0.1 5,64+0.1 al., 2020)
Formula5 5,840.1 5,9+0.1

Keterangan :

F1 = Formulasi tanpa ekstrak etanol buah buni
F2 = Formulasi dengan konsentrasi ekstrak etanol buah buni 0,02%
F3 = Formulasi dengan konsentrasi ekstrak etanol buah buni 0,04%
F4 = Formulas dengan konsentrasi ekstrak etanol buah buni 0,08%
F5 = Formulasi dengan konsentrasi ekstrak etanol buah buni 0,16%

y

6

Diamater (cm)

Uji Daya Sebar

B Sebelum Cycling Test

5
4
3
2
1
0
F1 F2 F3 F4 F

M Setelah Cycling Test

5

Gambar 4.3. Grafik Uji Daya Sebar Sediaan Pelembab bibir Ekstrak Etanol Buah
Buni (Antidesma bunius)



f. Ujiiritas

Tabel 4.10. Hasil Pengujian Iritas

: Panelis
Reaks
1 2 3 45 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15

Eritema 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2

Edema 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2
Keterangan =
Eritema = Kemerahan Pada Kulit
Edema = Pembengkakan Pada Kulit

(1)
(2)
3)
(4)

= Tidak adareaks

= Reaks

= Kemerahan Pada Kulit

= Pembengkakan Pada Kulit
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g. Uji Kelembapan

Tabel 4.11. Hasil Pengujian Kelembapan

Waktu Perawatan

Kondis ; L )
No Tiap 12 Jam Signifikansi

awal

12 24 36 48 60 72 84 9 156 168

F1 1041 106+11 12410 12410 12,6405 156+1.1 1742.0 214+1.0 22+1.73 24,6+2.5 403+1.1  42,3+2.1
F2 14,6445 17426 183+25 21,6+1.5 243+11 256405 27,3+20 30+1.0 31+10 31,3+0.5 33,3423 383455 446428 486+15  56,6+2.0
F3  13,3+49 186+32 223+1.1 256+3.0 28+2  30,3+30 31,6415 32,3+2.0 36436 37+45 39455 56,642.15  59,640.6 P<0,05
F4 136432 216+4 243+35 26410  29+1.0 31+1.0 33+2.6 36+2.6 386+1.1 41+1.0 453+0.5 486+05 496+0.5 5564208 67+2.0
F5 146+45 20+4 246+3.5 27,3+23 286+3.0 32,3+5.1 35+5.0 39,3+8.0 44+6.0 50,3+55 57,6+3.2 61,6+3.5 67+2.64 70+2.0

Keterangan :

F1 = Formulasi tanpa ekstrak etanol buah buni

F2 = Formulasi dengan konsentrasi ekstrak etanol buah buni 0,02%
F3 = Formulas dengan konsentrasi ekstrak etanol buah buni 0,04%
F4 = Formulas dengan konsentrasi ekstrak etanol buah buni 0,08%
F5 = Formulas dengan konsentras ekstrak etanol buah buni 0,16%
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Gambar 4.4. Grafik Uji Kelembapan Sediaan Pelembab bibir Ekstrak Etanol Buah

h. Uji Kesukaan

Buni (Antidesma bunius)

Tabel 4.12. Hasil Pengujian Kesukaan

No Tekstur Flavouring Aroma Homogenitas g kaan Signifikans
Umum

F1 3,33+0.57 3,33+0.57 3,33+0.57 3,33+0,57 2,66 +0,57

F2 3,66+0.57 3,661+0,57 3,661+0.57 3,66+0,57 3,66+£0.57

F3 433+0.57 4,33+0.57 4,33+0.57 4,33+0.57 4,33+0.57 P<0,05

F4 4,661+0.57 4,66+0.57 4,66+0.57 4,66 £0.57 4,66+ 0,57

F5 500%0. 5,00+0 5000 5000 500+0

Keterangan =

1 = Sangat tidak sesuai dengan (tekstur, flavouring, aroma dan homogenitas)
khas pelembab bibir

2 = Tidak sesuai dengan (tekstur, flavouring, aroma dan homogenitas) khas
pelembab bibir

3 = Agak sesuai dengan (tekstur, flavouring, aroma dan homogenitas) khas
pelembab bibir

4 = Sesual (pas) dengan (tekstur, flavouring, aroma dan homogenitas) khas

pelembab bibir



5 = Sangat sesua dengan (tekstur, flavouring, aroma dan homogenitas) khas

pelembab bibir
Kesukaan Umum
1 =Sangat tidak suka
2 = Tidak suka
3 = Agak suka
4 = Suka
5 = Sangat suka

Tingkat Kesukaan
N w & wv

=

tekstur

Uji Kesukaan

warna aroma

HFl WF2 WF3 WF4 EF5

homogenitas

0 "III lllll ‘I'Il ‘llll |||||

kesukaan umum

Gambar 4.5. Grafik Uji Kesukaan Sediaan Pelembab bibir Ekstrak Etanol Buah

Buni (Antidesma bunius)



i. Uji Titik Lebur
Tabel 4.13. Hasil Penguijian Titik Lebur
Formula Titik Lebur (0C) Spesifikas Signifikans
Sebelum Cycling test  Setelah Cycling test
Formula 1 50+0 50+0 50-60°C
Formula 2 5040 5040 SNI 16-
Formula 3 50+0 50+0 5769-1998 P>0,05
Formula 4 5040 50+0 (Amalia et
Formula5 50+0 5040 al., 2021)
Keterangan :

F1 = Formulas tanpa ekstrak etanol buah buni
F2 = Formulasi dengan konsentrasi ekstrak etanol buah buni 0,02%
F3 = Formulasi dengan konsentrasi ekstrak etanol buah buni 0,04%
F4 = Formulasi dengan konsentrasi ekstrak etanol buah buni 0,08%
F5 = Formulasi dengan konsentrasi ekstrak etanol buah buni 0,16%
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50
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o
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o
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Waktu Melebur (°C)
o

1

o

Uji Titik Lebur

F1 F2 F3 F4 F

B Sebelum Cycling Test

M Setelah Cycling Test

5

Gambar 4.6. Grafik Uji Titik Lebur Sediaan Pelembab bibir Ekstrak Etanol Buah
Buni (Antidesma bunius)



B. Pembahasan

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu ekstrak etanol buah
buni (Antidesma bunius). Hasil smplisia kering yang didapatkan yaitu 2184g
dengan hasil rendemen 13,6%. Hasil ekstrak kental yang di dapatkan yaitu 89,48g
dengan hasil rendemen 7,5%. Selanjutnya dilakukan uji skrining fitokimia,
diperoleh data pada tabel 4.2 dimana ekstrak etanol buah buni (Antidesma bunius)
pada pengujian identifikas senyawa flavonoid positif karena terdapat warna
merah. Senyawa alkaloid positif karena terdapat endapan putih untuk pereaks
mayer, endapan coklat hitam untuk pereaks bouchardat dan untuk pereaks
dragendroff terdapat endapan merah bata. Sementara pengujian identifikag
senyawa saponin dinyatakan positif karena terdapat busa stabil kurang lebih 1 cm
dengan waktu 10-15 detik. Pengujian identifikas senyawa tanin dinyatakan positif
karena perubahan warna hitam kehijauan. Pada pengujian identifikas senyawa
terpenoid tidak menunjukkan warna kecoklatan atau violet pada perbatasan
larutan sedangkan pada pengujian identifikas steroid tidak menunjukkan warna
biru kehijauan (Rahman et al., 2023).

Hasil uji kromatografi lapis tipis (KLT) ekstrak etanol buah buni
(Antidesma bunius) menggunakan euen Kloroform: N-heksan dengan
perbandingan 4:2, diperoleh nilai Rf1 sebesar 0.35 dan nilai Rf2 0.4 dengan warna
noda biru. Adanya noda biru muda dibawah sinar UV menunjukkan flavonoid
diduga golongan flavon dan flavonol (Putri & Nukmal, 2018). Nilai Rf dan warna

noda dapat dilihat pada tabel 4.3.
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Uji stabilitas sediaan dilakukan untuk mengetahui sediaan pelembab bibir
ekstrak etanol buah buni (Antidesma bunius) stabil atau tidak selama
penyimpanan. Uji stabilitas dipercepat digunakan untuk menentukan stabilitas.
Proses uji stabilitas fisik ini dilakukan dengan menggunakan metode Cycling test.
Dengan menyimpan sampel pada kondis yang dirancang untuk mempercepat
perubahan yang biasanya terjadi pada kondis normal, pengujian ini bertujuan
untuk mendapatkan informasi yang diinginkan dalam waktu yang singkat.
Kemampuan suatu produk kosmetik atau obat untuk bertahan dalam spesifikas
yang diterapkan selama penyimpanan dan penggunaan untuk menjamin identitas,
kekuatan, dan kualitasnya disebut stabilitas. Sediaan dapat dikatakan stabil jika
tetap berada dalam batas yang dapat diterima selama periode waktu penyimpanan,
penggunaan, sifat dan karakteristik yang sama seperti saat dibuat.

Berdasarkan hasil pengujian evaluas sediaan pelembab bibir pada tabel
4.4. uji organoleptik memiliki warna, aroma dan tekstur yang sama dimana warna
dari ekstrak etanol buah buni (Antidesma bunius) pink muda, beraroma coklat
putih dan tekstur semipadat.

Berdasarkan Hasil pengujian evaluas sediaan pelembab bibir tabel 4.5.
Uji homogenitas sebelum uji stabilitas dipercepat tidak menunjukkan adanya
partikel kasar padaformula 1, formula 2, formula 3, formula 4 dan formula 5 yang
dapat diartikan bahwa kelima formula tersebut homogen. Hasil uji homogenitas
setelah uji stabilitas dipercepat, yang melibatkan 6 siklus, menunjukkan bahwa
sediaan pelembab bibir pada formula 1, formula 2, formula 3, formula 4 dan

formula 5 tidak mengandung partikel kasar. Sediaan yang tidak mengandung
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butiran kasar disebut homogen (Saputri et al., 2023). Berdasarkan hasil
pengamatan tersebut, dapat dismpulkan bahwa sediaan pelembab bibir yang
dibuat stabil dalam penyimpanan dan memenuhi syarat uji homogenitas sediaan.
Berdasarkan hasil pengujian evaluas sediaan pelembab bibir tabel 4.6.
Sediaan pelembab bibir ekstrak etanol buah buni (Antidesma bunius) mengalami
perubahan selama proses penyimpanan dipercepat atau Cycling test, dimana
formula 1 dengan rata-rata 5,57 mengalami kenaikan dengan rata-rata pH 5,61,
formula 2 dengan rata-rata 5,34 mengalami kenaikan dengan rata-rata pH 5,37,
formula 3 dengan rata-rata 5,31 mengalami kenaikan dengan rata-rata pH 5,36,
formula 4 dengan rata-rata 5,21 mengalami kenaikan dengan rata-rata pH 5,32 dan
formula 5 dengan rata-rata 5,23 mengalami kenaikan dengan rata-rata pH 5,25
yang dapat dianggap baik karena sesuai dengan pH fisiologi bibir yang lebih
tinggi dari 4 (Tranggono & Latifah, 2007). Sediaan pelembab bibir yang memiliki
pH antara 4,5-6,5 SNI 16-4399-1996 dianggap baik. Hal ini menunjukkan bahwa
Pelembab Bibir yang dibuat dengan benar aman untuk digunakan dan tidak
menyebabkan iritasi pada bibir. Jika bahan alkalis atau asam terkena kulit, kulit
menjadi kering atau pecah-pecah. Jika pH di bawah standar, itu menyebabkan
gatal, dan jika pH di atas standar, itu menyebabkan bibir panas. Hasil uji pH
sediaan menunjukkan bahwa sediaan yang dibuat memenuhi persyaratan untuk uji
pH sediaan pelembab bibir. Perubahan pH dipengaruhi oleh dekomposis media
akibat suhu selama proses pembuatan atau penyimpanan, yang menghasilkan

asam dan basa yang mempengaruhi nilai pH. Dari hasil uji Paired Samples Test
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uji pH memiliki nilai signifikans P>0,05 yang artinyatidak ada perbedaan makna
data dari masing-masing pH sebelum dan sesudah Cycling test.

Berdasarkan hasi| pengujian evaluasi sediaan pelembab bibir tabel 4.7. Uji
daya lekat yang baik ditandai dengan mudah melekatnya sediaan pada daerah
yang diaplikasikan. Semakin besar nilai respon daya |lekat yang dihasilkan berarti
waktu yang dibutuhkan oleh pelembab bibir untuk dapat melekat pada bibir
semakin banyak. Begitu pula sebaliknya semakin kecil nila daya lekat maka
semakin sedikit waktu yang dibutuhkan sediaan pelembab bibir untuk melekat
pada bibir. Dari hasil pemeriksaan daya |ekat sediaan sediaan pelembab bibir yang
dibuat dikatakan baik. Hasil daya lekat sebelum dilakukan stabilitas pada ketiga
formula yaitu formula 1 (10,1 detik), formula 2 (11,1 detik), formula 3 (12,1
detik), formula 4 (13,1 detik) dan formula 5 (14,3 detik). Persyaratan untuk daya
lekat pelembab bibir bila daya lekat lebih dari 4 detik (Ambari et al., 2020). Hasl
daya lekat sesudah stabilitas fisik dipercepat dengan metode Cycling test
menggunakan 6 siklus yaitu Formula 1 (10,3 detik), formula 2 (11,3) detik),
formula 11l (12,4 detik), formula 4 (13,3 detik) dan formula 5 (14,6 detik). Dari
hasil uji Paired Samples Test uji daya lekat memiliki nilai signifikansi P>0,05
yang artinya tidak ada perbedaan makna data dari masing-masing daya |ekat
sebelum dan sesudah Cycling test.

Berdasarkan hasil pengujian evaluasi sediaan pelembab bibir tabel 4.8. Uji
daya sebar dilakukan untuk mengetahui sejauh mana sediaan pelembab bibir dapat
menyebar ketika diaplikasikan pada kulit. Daya sebar yang baik dapat menjamin

pemerataan sediaan pelembab bibir saat diaplikasikan pada bibir. Hasil uji daya
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sebar sebelum dilakukan uji stabilitas dipercepat yaitu 5,3 cm pada formula 2, 5,5
cm pada formula 3, 5,6 cm pada formula 4, 5,8 cm pada formula 5 hasil daya
sebar yang dihasilkan formula 2, formula 3, formula 4 dan formula 5 dapat
dikatakan memenuhi syarat uji daya sebar. Sediaan yang memenuhi uji daya sebar
harus memiliki diameter berkisar antara 5-7 cm. Pada formula 1 nilai daya sebar
yang di dapat yaitu 4,1 cm, dapat dikatakan sediaan tidak memenuhi syarat uji
daya sebar, karena sediaan yang memenuhi uji daya sebar harus memiliki
diameter berkisar antara 5-7 cm (Ambari et al., 2020). Hasll uji daya sebar
sesudah dilakukan uji stabilitas dipercepat yaitu 5,4 cm pada formula 2, 5,6 cm
pada formula 3, 5,6 cm pada formula 4, 5,9 cm pada formula 5 hasil daya sebar
yang dihasilkan formula 2, formula 3, formula 4 dan formula 5 dapat dikatakan
memenuhi Syarat uji daya sebar. Semakin besar konsentrasi ekstrak etanol buah
buni (Antidesma bunius) maka semakin besar pula daya sebar dari sediaan
pelembab bibir yang dibuat. Sediaan yang memenuhi uji daya sebar harus
memiliki diameter berkisar antara 5-7 cm. Pada formula 1 nilai daya sebar yang di
dapat yaitu 4,2 cm dapat dikatakan sediaan tidak memenuhi syarat uji daya sebar,
karena sediaan yang memenuhi uji daya sebar harus memiliki diameter berkisar
antara 5-7 cm. Dari hasil uji Wilcoxon Signed Ranks Test uji daya sebar memiliki
nilai signifikanss P>0,05 yang artinya tidak ada perbedaan makna data dari
masing-masing daya sebar sebelum dan sesudah Cycling test.

Berdasarkan hasil pengujian evaluasi sediaan pelembab bibir tabel 4.9. Uji

iritas dari pemakaian sediaan pelembab bibir formula 1, formula 2, formula 3,



formula 4 dan formula 5 panelis tidak menunjukkan adanya iritas seperti
kemerahan dan bengkak.

Berdasarkan hasil pengujian evaluas sediaan pelembab bibir tabel 4.10.
Uji kelembapan dilakukan dengan membandingkan keadaan lengan bagian bawah
sebelum dan sesudah pemakaian sediaan dengan nilai parameter kelembapan.
Semua panelis diukur terlebih dahulu kondisi kelembapan lengan bagian bawah
awal menggunakan alat skin analyzer. Sediaan pelembab bibir dioleskan pada
lengan bagian bawah panelis lalu dibiarkan hingga 12 jam dan pengecekan
kondis kelembapan lengan bagian bawah dilakukan selama 12 jam sekali
sebelum dan sesudah pemakaian pelembab bibir. Pengukuran kondis lengan
bagian bawah dilakukan setiap hari selama 7 hari dengan pemberian sediaan
pelembab bibir setiap hari secara rutin pagi dan sore hari. Uji kelembapan
digunakan untuk melihat perbandingan hasil dari kelembapan pada formula 1,
formula 2, formula 3, formula 4 dan formula 5. Kategori parameter dari lengan
bagian bawah dapat digolongkan kering (0%-45%), normal atau lembab (46%-
55), sangat lembab (56%-100%). Hasil dari uji kelembapan sediaan Pelembab
Bibir ekstrak etanol buah buni (Antidesma bunius) pada kondisi awal yaitu
formula 1 (10), formula 2 (14,6), formula 3 (13,3), formula 4 (13,6) dan formula5
(14,6). Adanya kenaikan kadar kelembapan selama 7 hari dari pengaruh ekstrak
etanol buah buni (Antidesma bunius) karena pada penelitian sebelumnya telah
menunjukkan bahwa aktivitas antioksidan dari ekstrak etanol buah buni
(Antidesma bunius) mempunyai nilai 1Csp sebesar 2,28 pg/mL ini termasuk

antioksidan sangat aktif. Dengan adanya antioksidan yang terdapat pada buah
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buni (Antidesma bunius) dapat berfungsi melindungi bibir dari efek negatif radikal
bebas seperti kering, kusam, pecah-pecah, dan tidak lembab. Hasil yang
didapatkan selama pengujian 7 hari yaitu formula 2 (56,6), formula 3 (59,6),
formula 4 (67) dan formula 5 (70) sedangkan pada Formula 1 (42,3) tanpa ekstrak
etanol buah buni (Antidesma bunius) dapat dikatakan sediaan tidak memenuhi
persyaratan karena sediaan yang memenuhi uji kelembapan harus memiliki
kriteria kering (0%-45%), normal atau lembab (46%-55), sangat lembab (56%-
100%). Dari hasil uji Paired Samples Test uji kelembapan memiliki nilai
signifikansi P<0,05 yang artinya ada perbedaan makna data dari masing-masing.
Berdasarkan hasil pengujian evaluas sediaan pelembab bibir tabel 4.11.
Uji kesukaan untuk sediaan pelembab bibir panelis diminta tanggapan pribadinya
tentang kesukaan dan ketidaksukaan. Tingkat-tingkat kesukaan disebut sebagai
skala hedonik yang dapat direntangkan menurut rentangan skala yang
dikehendakinya. Skala hedonik dapat diubah menjadi skala numerik dengan angka
mutu menurut tingkat kesukaan dengan data numerik dengan angka mutu menurut
tingkat kesukaan dengan data numerik ini dapat dilakukan analisis data secara
parametrik. Pengujian ini bertujuan untuk mencari produk sediaan pelembab bibir
dengan varias zat aktif yang digunakan sehingga diperoleh sediaan yang paling
disukai oleh panelis. Parameter sediaan pelembab bibir pada penelitian ini
meliputi tekstur, warna aroma, homogenitas dan kesukaan umum. Tekstur
merupakan parameter yang cukup penting didalam suatu sediaan pelembab bibir
dan sediaan kosmetika karena menunjukkan tingkat kehalusan yang dihasilkan.

Semakin halus ragam tekstur maka semakin baik pelembab bibir yang dihasilkan
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karena tekstur tersebut merupakan parameter tercampurnya komponen minyak
dan air. Hasil kesukaan panelis terhadap parameter tekstur pelembab bibir berkisar
3,33-5 yang berarti panelis memberikan penilaian agak suka sampai suka. Tingkat
kesukaan tertinggi diberikan panelis untuk formula F5 dan tingkat kesukaan
terendah untuk formula 3. Hasil Uji satistik oneway ANOVA memiliki nilai
sgnifikanss yang menunjukkan bahwa terdapat perbedaan nyata P<0,05
penambahan ekstrak etanol buah buni (Antidesma bunius) ke dalam formulas
pelembab bibir terhadap tekstur yang dihasilkan. Hal ini menandakan bahwa
panelis memiliki tingkat kesukaan beragam terhadap tekstur pelembab bibir yang
dihasilkan dan formulas tertinggi yang dipilih adaah F5. Warna merupakan
komponen yang dapat dilihat langsung oleh panelis dan penting dalam
menentukan kualitas dan derajat penerimaan suatu produk. Hasil kesukaan panelis
terhadap parameter warna pelembab bibir berkisar 3,33-5 yang berarti panelis
panelis memberikan penilaian agak suka sampal suka. Hasl uji statistik oneway
ANOVA memiliki nilai signifikans yang menunjukkan bahwa terdapat perbedaan
nyata P<0,05 penambahan ekstrak etanol buah buni (Antidesma bunius) ke dalam
formulasi pelembab bibir terhadap warna yang dihasilkan. Hal ini menandakan
bahwa panelis memiliki tingkat kesukaan beragam terhadap warna pelembab bibir
yang dihasilkan dan formulasi tertinggi yang dipilih adalah F5. Aroma merupakan
salah satu parameter sensori yang melekat pada suatu produk yang diamati dengan
indra penciuman. Aroma terbentuk dari penambahan essens yang bertujuan untuk
menutupi bau dari ekstrak etanol buah buni (Antidesma bunius) dan bahan

komposisi pelembab bibir lainnya sehingga aroma pelembab bibir tercium lebih
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segar dan enak. Hasil kesukaan panelis terhadap parameter aroma pelembab bibir
berkisar 3,33-5 yang berarti panelis memberikan penilaian agak suka sampai suka.
Has| uji statistik oneway ANOVA memiliki nilai signifikans yang menunjukkan
bahwa terdapat perbedaan nyata P<0,05 penambahan ekstrak etanol buah buni
(Antidesma bunius) ke dalam formulas pelembab bibir terhadap aroma yang
dihasilkan. Hal ini menandakan bahwa panelis memiliki tingkat kesukaan
beragam terhadap aroma pelembab bibir yang dihasilkan dan formulas tertinggi
yang dipilih adalah F5. Homogenitas suatu sediaan sangat penting dilakukan
untuk melihat ada atau tidaknya komponen yang tidak bercampur pada sediaan
pelembab bibir. Adanya butir-butir kasar menandakan sediaan pelembab bibir
yang dibuat tidak homogen karena tidak terdispersinya antar komponen pelembab
bibir membentuk susunan yang homogen. Panelis mengoleskan pelembab bibir ke
punggung tangan untuk melihat homogen atau tidaknya sediaan. Hasil kesukaan
panelis terhadap parameter homogenitas pelembab bibir berkisar 3,33-5 yang
berarti panelis memberikan penilaian bahwa semua komposis sediaan pelembab
bibir terlihat homogen. Hal ini menunjukkan bahwa semua komposisi sediaan
pelembab bibir bercampur dengan baik dan tidak menunjukkan perbedaan
homogenitasnya. Hasil uji statistik oneway ANOVA memiliki nila signifikans
yang menunjukkan bahwa terdapat perbedaan nyata P<0,05 penambahan ekstrak
etanol buah buni (Antidesma bunius) ke dalam formulasi pelembab bibir terhadap
homogenitas yang dihasilkan. Hal ini menandakan bahwa panelis memiliki tingkat
kesukaan beragam terhadap homogenitas pelembab bibir yang dihasilkan dan

formulas tertinggi yang dipilih adalah F5. Kesukaan umum merupakan tingkat

58



kesukaan panelis terhadap suatu produk secara keseluruhan yang dipengaruhi oleh
penampakan tekstur, warna, aroma, dan homogenitas. Pengujian ini bertujuan
untuk mengetahui tingkat penerimaan panelis terhadap pelembab bibir ekstrak
etanol buah buni (Antidesma bunius) dan mendapatkan formula yang tepat untuk
diterima panelis. Hasil tingkat kesukaan umum panelis menyatakan pelembab
bibir berkisar 2,66-5 yang berarti panelis memberikan penilaian tidak suka sampai
suka. Hasil sediaan pelembab bibir yang memiliki tingkat kesukaan umum
tertinggi yaitu formula 5 dengan skor rata-rata 5 dan tingkat kesukaan terendah
yaitu formula 1 dengan skor 2,66. Hasil uji statistik oneway ANOVA memiliki
nilai signifikans yang menunjukkan bahwa terdapat perbedaan nyata P<0,05
penambahan ekstrak etanol buah buni (Antidesma bunius) ke dalam formulas
pelembab bibir terhadap kesukaan umum yang dihasilkan. Hal ini menandakan
bahwa panelis memiliki tingkat kesukaan beragam terhadap kesukaan umum
pelembab bibir yang dihasilkan dan formulasi tertinggi yang dipilih adalah F5.
Berdasarkan hasil pengujian evaluas sediaan pelembab bibir tabel 4.12.
Uji titik lebur menggunakan oven menunjukkan bahwa sediaan pelembab bibir
formula 1, formula 2, formula 3, formula 4 dan formula 5 melebur pada suhu
50°C yang sebanding dengan suhu bibir yaitu antara 36-38°C (Depkes, 2020).
Tetapi dibuat lebih tinggi biasanya berkisar antara 50-60°C SNI 16-5769-1998
karena pelembab bibir harus mempertahankan faktor ketahanan terhadap cuaca di
sekitarnya, terutama di wilayah tropis. Dari hasil uji Wilcoxon Sgned Ranks Test
uji titik lebur memiliki nilai signifikans P<0,05 yang artinya tidak ada perbedaan

makna data dari masing-masing titik lebur sebelum dan sesudah Cycling test.
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Berdasarkan hasil formulas sediaan pelembab bibir ekstrak etanol buah
buni (Antidesma bunius) menunjukkan hasil yang stabil pada formula 1, formula
2, formula 3, formula 4 dan formula 5 sebelum dan sesudah Cycling test.

Berdasarkan hasil formulas sediaan pelembab bibir ekstrak etanol buah
buni (Antidesma bunius) menunjukkan karakteristik yang baik pada formula 5,
formula 4, formula 3 dan formula 2 yang memberikan persentas peningkatan
kelembapan lengan bagian bawah. Sedangkan pada formula 1 tidak memberikan

persen peningkatan kelembapan lengan bagian bawah.
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BABV
PENUTUP

Kesmpulan

Berdasarkan hasil penditian formulasi dan evaluasi sediaan pelembab bibir

ekstrak etanol buah buni (Antidesma bunius) diperoleh kesimpulan:

1. Formulasi sediaan pelembab bibir ekstrak etanol buah buni (Antidesma
bunius) menunjukkan hasil yang stabil.

2. Formulas sediaan pelembab bibir ekstrak etanol buah buni (Antidesma
bunius) menunjukkan karakteristik yang baik pada formula 5 yang
memberikan persen peningkatan kel embapan lengan bagian bawah.

Saran

1. Penelitian lebih lanjut diharapkan dilakukan pada formula pelembab bibir
yang terbuat dari ekstrak etanol buah buni (Antidesma bunius) yang

mengandung SPF sebagai tabir surya.
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LAMPIRAN
Lampiran 1. SkemaKerja

Pembuatan Simplisia Buah Buni (Antidesma bunius)

Panen/Pengambilan Simplisia

Sortasi Basah

Pengubahan Bentuk

Pengeringan

Sortasi Kering

Pewadahan
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Lampiran 2. SkemaKerja

Ekstraksi Buah Buni (Antidesma bunius)

Sampel buah buni (Antidesma bunius)

Diekstraks secara maseras
dengan pelarut etanol 70%
selama 3x24 jam

Residu

Filtrat

Ekstrak cair

Ekstrak kental

Dirotavapor dengan suhu 70°C
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Lampiran 3. SkemaKerja

Pembuatan Pelembab Bibir Ekstraksi Buah Buni (Antidesma bunius)

Oleum Cacao

Basis Oleum Cacao

Beeswax
Ditimbang
Dimasukkan dalam cawan porselin
Dilelehkan di atas penangas air sambil
diaduk sampai meleleh
Basis beeswax

Dimasukkan |elehan beeswax ke dalam
basis oleum cacao

Dimasukkan BHT, Gliserin, rosella dan
rose water

Dimasukkan ekstrak etanol buah buni
(Antidesma bunius)

Hasl
Dimasukkan ke dalam wadah pelembab bibir
Pelembab bibir ekstrak etanol buah buni (Antidesma bunius)

Evauas
e Organoleptik
e Pemeriksaan Homogenitas
e UjipH
e Uji daya sebar
e Uji dayalekat
e Uji titik lebur

o Ujiirites

e Uji kelembapan

e Uji kesukaan
e Uji stabilitas sediaan
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Lampiran 4. SkemaKerja

Skirining Fitokimia

Ekstrak Etanol buah buni (Antidesma bunius)

Flavonoid Alkaoid Tanin Saponin Steroid/Triterpenoid
Ekstrak + Ekstrak + HCl 2 N + Ekstrak +
Akuades Akuades Bl Ekstrak + Kloroform
+Mg+HCI . Larutan + 2 tetes o [ Akuades +asam

pekat, pereaksi mayer + FeCls dikocok + asetat

Kemudian menghasilkan endapan HCI 1N anhidrat +

dikocok putih/kuning H2S04

. Larutan + 2 tetes

pereaksi bouchardat
menghasilkan endapan
coklat hitam

. Larutan + 2 tetes

pereaks dragendorff
menghasilkan endapan
merah bata
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Lampiran 5. Skema Kerja Evaluas Sediaan Pelembab bibir Ekstrak Etanol Buah

Buni (Antidesma bunius)

a. SkemaKerjaEvaluas Uji Organoleptik

Sampel

F1,F2,F3,F4 dan F5

Warna

Aroma

b. SkemaKerjaEvaluas Uji Homogenitas

C.

1 gram

Kaca objek

Amati butiran

Skema Kerja Evaluas Uji pH

Tekstur

1 g sediaan + 100 ml akuades

Waterbath

Amati pH
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d. SkemaKerjaEvaluas Uji Daya L ekat

€.

f.

0,25 g sediaan

Kaca objek

beban sebherat 200

Dicatat waktunya

Skema Kerja Evaluas Uji Daya Sebar

0,5 g sediaan

L empengan kaca

Beban 200 g

Diukur diamater

Skema Kerja Evaluas Uji Iritas

Dioleskan sediaan

Dibiarkan terbuka

Diamati
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g. SkemaKerjaEvaluas Uji Kelembapan

Alat skin analyzer

Lengan bagian bawah

Diukur

h. SkemaKerjaEvaluas Uji Kesukaan

Sediaan

Google form/kuesi oner

Skema Kerja Evaluas Uji Titik Lebur

0,5 g sediaan

Diamati
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L ampiran 6. Perhitungan

a.

Per hitungan Proses Rendemen Simplisia Buah Buni

berat simplisia kering x 100 %

% Rendemen Simplisia Buah buni

_ 21849
" 16000 g

~ berat simplisia basah

X 100 %

=136%

Perhitungan Proses Rendemen Ekstrak Buah Buni

Bobot ekstrak

% Rendemen Ekstrak Etanol Buah buni = . x 100 %
89 ,48 g % 100 %
1184—
=75%
Perhitungan Rf
" _ _Jarak Noda _ 2,3
ATRLS Jarak Pelarut 6, 5 O 35
L _ Jarak Noda _ 2,6 _
B=Rf= Jarak Pelarut 6,5 04
Per hitungan Penimbangan Bahan
Untuk Formulal
Beeswax 3 ﬁ x59=045¢
Glycerin :EXSQ 049
BHT 122X 5¢=0,001g
Rose Water :EXSQ 01lg
Rosdlla '—XSg 0,29

" 100

OleumCacao :59-(0,459g +049g+0,001g+0,1g+0,29)

:59-1,151g¢g
:3,849¢
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2. Untuk Formulall
0,02

Ekstrak Etanol Buah Buni Antidesma bunius Zoo X 59=0,001g
Beeswax :%ng:OASQ
Glycerin :%ng:OAg
BHT 122 x59=0001g
Rose Water :ﬁng:O,lg
Rosella :ix59:0,29

100
OleumCacao :59g-(0,001g+0459g +049g+0,001g+0,1g+0,209)
:509-1,152¢g
13,848 ¢

3. Untuk Formulalll

Ekstrak Etanol Buah Buni Antidesma bunius i—:)): x5g=0,002¢g

Beeswax :%ng:OASg
Glycerin :%ng:OAQ
BHT 122 x59=0001g
Rose Water :ﬁngzo,lg
Rosdlla :%ng:O,Zg
OleumCacao :59g-(0,002g+045g +04g+0,001g+0,1g+0,29)
:509-1,153¢g
13,8479

4. Untuk FormulalV
Ekstrak Etanol Buah Buni Antidesma bunius % x59g=0,004¢g

.9 _
Beeswax .100x5g—0,459
Glycerin :%ng:OAg
BHT 122 x59=0001g
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.2 -
Rose Water TR 59=0,1¢g

Rosella :%ng:O,Zg
OleumCacao :59g-(0,004g+0459g +0,4g+0,001g+0,1g+0,2Q)
:509-1,155¢g
13,859

Untuk FormulaV

Ekstrak Etanol Buah Buni Antidesma bunius % x5g=0,008¢g

.9 —
Beeswax .100x59—0,45g
: '8, _
Glycerin L 59=04g¢g
. 0,02 k
BHT e o 59g=0,001g
7 —
Rose Water oo 59=0,1¢g
S s
Rosdlla .100x5g—0,29
OleumCacao :59g-(0,008g+0459g +049g+0,001g+0,19g+0,209)
:59-159¢
:3,841¢g
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Lampiran 7. Pembuatan Ekstrak Etanol Buah Buni (Antidesma bunius)

Gambar 5.3. Simplisia Gambar 5.4. Ekstrak Kental

Lampiran 8. Uji Skrining Fitokimia

Gambar 6.3. Uji Saponin Gambar 6.4. Uji Tanin
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Pereaksi Mayer

Pereaksi Bouchardat

Gambar 6.5. Uji Alkaloid-Pereaksi Gambar 6.6. Uji Alkaoid-Pereaks
Bouchardat Mayer

Steroid/triterpenoid " Pembanding

-

Uji Steroid/Triterpenoid

Gambar 6.7. Uji Alkaoid-Pereakss Gambar 6.8.
Dragendorff

Lampiran 9. Uji Kromatografi Lapis Tipis (KLT)

Gambar 7.1. ProsesKLT Gambar 7.2. Hasll| KLT UV 254
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Lampiran 10. Proses Pembuatan Sediaan Pelembab Bibir

Gambar 8.2. Penimbangan Bahan Gambar 8.3. Pembuatan Sediaan

Lampiran 11. Uji Organoleptik

Gambar 9.1. Uji Organoleptik Gambar 9.2. Uji Organolpetik
Sebelum Cycling
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Gambar 9.2. Uji Organolpetik Sesudah Cycling

Lampiran 12. Uji Homogenitas

Gambar 10.1. Uji Homogenitas- Gambar 10.2. Uji Homogenitas-
Sebelum Cycling Sesudah Cycling

Lampiran 13. Uji pH

Gambar 11.1. Uji pH Gambar 11.2. Uji pH- Sebelum
Cycling Formulas 1
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Gambar 11.3. Uji pH- Sebelum Gambar 11.4. Uji pH- Sebelum
Cycling Formulas 2 Cycling Formulas 3

Gambar 11.5. Uji pH- Sebelum Gambar 11.6. Uji pH- Sebelum
Cycling Formulas 4 Cycling Formulasi 5

L ui
Gambar 11.7. Uji pH- Sesudah Gambar 11.8. Uji pH- Sesudah
Cycling Formulasi 1 Cycling Formulasi 2

Gambar 11.9. Uji pH- Sesudah Gambar 11.10. Uji pH- Sesudah
Cycling Formulas 3 Cycling Formulasi 4
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Gambar 11.11. Uji pH- Sesudah Cycling Formulasi 5

Lampiran 14. Uji Daya L ekat

Gambar 12.1. Uji Daya L ekat- Sebelum Gambar 12.2. Uji Daya L ekat- Sebelum
Cycling Formulas 1 Cycling Formulas 2

Gambar 12.3. Uji Daya L ekat- Sebelum Gambar 12.4. Uj Daya L ekat- Sebelum
Cycling Formulas 3 Cycling Formulas 4

%’ ‘

Gambar 12.5. Uji Daya Lekat- Sebelum Gambar 12.6. Uji Daya L ekat- Sesudah
Cycling Formulasi 5 Cycling Formulas 1

Gambar 12.7. Uji Daya Lekat- Sesudah Gambar 12.8. Uji Daya L ekat- Sesudah
Cycling Formulasi 2 Cycling Formulasi 3
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Gambar 12.9. Uji Daya L ekat- Sesudah Gambar 12.10. Uji Daya L ekat-Sesudah
Cycling Formulasi 4 Cycling Formulas 5

Lampiran 15. Uji Daya Sebar

r ‘ / ~ - w oo d }
Gambar 13.1. Uji Daya Sebar- Sebelum Gambar 13.2. Uji Daya Sebar- Sebelum
Cycling Formulas 1 Cycling Formulas 2

Gambar 13.5. Uji Daya Sebar-Sebelum Gambar 13.6. Uji Daya Sebar- Sesudah
Cycling Formulasi 5 Cycling Formulasi 1
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Gambar 13.7. Uji Daya Sebar-Sesudah Gambar 13.8. Uji Daya Sebar-Sesudah
Cycling Formulasi 2 Cycling Formulas 3

Gambar 13.9. Uji Daya Sebar-Sesudah Gambar 13.10. Uji Daya Sebar-Sesudah
Cycling Formulas 4 Cycling Formulas 5

Lampiran 16. Uji Iritas

Gambar 14.1. Uji iritasi pada Formulas 1



Gambar 14.4. Uji iritas pada Formulasi 4
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Gambar 14.5. Uji iritasi pada Formulasi 5

Lampiran 17. Uji Kelembapan

e

Gambar 15.2. Uji Kelembapan Pada Formulasi 2
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Gambar 15.5. Uji Kelembapan Pada Formulasi 5
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Lampiran 18. Uji Kesukaan

v
L

Gambar 16.1. Uji Kesukaan
Formulasi 1

Y

Gambar 16.3. Uji Kesukaan
Formulas 3

Gambar 16.5. Uji Kesukaan
Formulasi 5

S %

Gambar 16.2. Uji Kesukaan
Formulas 2

Gambar 16.4. Uji Kesukaan
Formulas 4

Gambar 16.6. Uji Kesukaan
Formulas 5
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Lampiran 19. Uji Titik Lebur

Gambar 17.1. Penimbmém Gambar 17.2. Uji Titik Lebur-Sebelum
Sediaan Pelembab Bibir Cycling Formulasi 1

Gambar 17.3. Uji Titik Lebur-Sebelum Gambar 17.4.ji Titik Lebur-SebéIum
Cycling Formulasi 2 Cycling Formulas 3

Gambar 17.5. Uji Titik Lebur-Sebelum Gambar 17.6.Uji Titik Lebur-Sebelum
Cycling Formulas 4 Cycling Formulasi 5

4 RS A
Gambar 17.7. ji Titik Lebur-Sesudah Gambar 17.8.Uji Titik Lebur-Sesudah
Cycling Formulas 1 Cycling Formulas 2
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Gambar 17.9. Uji Titik Lebur-Sesudah Gambar 17.10.Uji Titik Lebur-Sesudah
Cycling Formulas 3 Cycling Formulas 4

< | —

Gambar 18.1 Uji Stabilitas dengan metode Cycling test
pada kulkas dengan suhu 4°C

Gambar 18.2. Siklus 0 (Kondisi Awal) pada kulkas dengan suhu 4°C
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, 41k ] Wl
Gambar 18.4. Siklus 3 pada kulkas dengan suhu 4°C

Gambar 18.5. Siklus 4 pada kulkas dengan suhu 4°C

91



Glozel e | Clozell

Gambar 18.8. Uji Stabilitas dengan metode Cycling test
pada oven dengan suhu 40°C

Gambar 18.9. Siklus 0 (Kondisi Awal) pada oven dengan suhu 40°C
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Gambar 18.13. Siklus 4 pada oven dengan suhu 40°C
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Gambar 18.15. Siklus 6 pada oven dengan suhu 40°C
Keterangan:

Siklus 0 (Kondisi Awal) Pada K ulkas dengan Suhu 4°~ Hari Pertama sebelum
dimasukkan kedalam kulkas

Siklus 1 Pada K ulkas dengan Suhu 4°C = Hari kedua setelah dimasukkan
kedalam kulkas

Siklus 2 Pada K ulkas dengan Suhu 4°C = Hari ketiga setelah dimasukkan
kedalam kulkas

Siklus 3 Pada K ulkas dengan Suhu 4°C = Hari keempat setelah dimasukkan
kedalam kulkas

Siklus 4 Pada K ulkas dengan Suhu 4°C = Hari kelima setelah dimasukkan
kedalam kulkas

Siklus 5 Pada K ulkas dengan Suhu 4°C = Hari keenam setelah dimasukkan
kedalam kulkas

Siklus 6 Pada K ulkas dengan Suhu 4°C = Hari ketujuh setelah dimasukkan
kedalam kulkas
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Siklus 0 (Kondisi Awal) Pada Oven dengan Suhu 40°C = Hari Pertama sebelum
dimasukkan kedalam oven

Siklus 1 Pada Oven dengan Suhu 40°C = Hari kedua sebelum dimasukkan
kedalam oven

Siklus 2 Pada Oven dengan Suhu 40°C = Hari ketiga sebelum dimasukkan
kedalam oven

Siklus 3 Pada Oven dengan Suhu 40°C = Hari keempat sebelum dimasukkan
kedalam oven

Siklus 4 Pada Oven dengan Suhu 40°C = Hari kelima sebelum dimasukkan
kedalam oven

Siklus 5 Pada Oven dengan Suhu 40°C = Hari keenam sebelum dimasukkan
kedalam oven

Siklus 6 Pada Oven dengan Suhu 40°C = Hari ketujuh sebelum dimasukkan
kedalam oven
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Lampiran 21. Surat pernyataan

SURAT PERNYATAAN BERSEDIA
BERPARTISIPASI SEBAGAI RESPONDEN PENELITIAN

Yang bertanda tangan di bawah ini saya

Nama :

Umur :

Alamat:

Setelah mendapat penjelasan dari peneliti, dengan ini saya menyatakan bersedia

berpatisipas menjadi responden dalam penelitian yang berjudul “Formulasi dan

Evaluas Sediaan Pelembab Bibir Ekstrak Etanol Buah Buni (Antidesma

bunius)”.

Adapun bentuk kesediaan saya ini adalah:

1. Bersedia meluangkan waktu untuk mengisi kuesioner

2. Memberikan infromas yang benar dan sgujurnya terhadap apa yang diminta atau
ditanyakan oleh peneliti.

3. Mengizinkan peneliti untuk mengambil data yang diperlukan dari rekam medis
atau catatan medis dengan jaminan bahwa peneliti akan merahasiakan identitas
saya

Kelkutsertaan sayaini sukarela dan tidak ada unsur paksaan dari pihak manapun.

Demikian surat penyataan ini saya buat untuk dapat dupergunakan sebagaimana

mestinya.
Makassar, 4 Juni 2024
Mengetahui Yang membuat pernyataan
Peneliti
Putri Ainun Nurul Awalia (e )
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SURAT PERNYATAAN
Saya yang bertanda tangan di bawah ini:
Nama
Umur
Jenis Kelamin :
Alamat
Menyatakan bersedia menjadi panelis untuk uji iritasi dalam penelitian dengan judul
penelitian Formulas dan Evaluasi Sediaan Pelembab Bibir Ekstrak Etanol Buah
Buni (Antidesma bunius). Dan memenuhi kriteria sebagai panelis uji iritas sebagai
berikut
Wanita
Usia antara 20-30 tahun
Berbadan sehat jasmani dan rohani

Tidak memiliki riwayat penyakit alergi

a » w D PR

Menyatakan kesediaannya dijadikan panelis uji iritas

Apabila terjadi hal-hal yang tidak diinginkan selama uji iritasi, panelis tidak akan

menuntut kepada peneliti Demikian surat pernyataan ini dibuat, atas partisipasinya

peneliti mengucapkan terimakasi h.

Makassar, 4 Juni 2024
Panelis
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SURAT PERNYATAAN
Saya yang bertandatangan di bawah ini:
Nama
Umur
Jenis Kelamin :
Alamat
Menyatakan bersedia menjadi panelis untuk uji kelembapan dalam penelitian dengan
judul penelitian Formulasi dan Evaluas Sediaan Pelembab Bibir Ekstrak Etanol
Buah Buni (Antidesma bunius). Dan memenuhi kriteria sebagal panelis uji
kelembapan sebagai berikut:
Wanita
Usia antara 20-30 tahun
Berbadan sehat jasmani dan rohani

Tidak memiliki riwayat penyakit aergi

a »c w DN PR

Menyatakan kesediaannya dijadikan panelis uji kelembapan

Apabila terjadi hal-hal yang tidak diinginkan selama uji kelembapan, panelis tidak

akan menuntut kepada peneliti. Demikian surat pernyataan ini dibuat, atas

partisipasinya peneliti mengucapkan terimakasih.

Makassar, 4 Juni 2024
Panelis

98




SURAT PERNYATAAN
Saya yang bertanda tangan di bawah ini:
Nama
Umur
JenisKelamin :
Alamat
Menyatakan bersedia menjadi panelis untuk uji kesukaan dalam penelitian dengan
judul penelitian Formulasi dan Evaluas Sediaan Pelembab Bibir Ekstrak Etanol
Buah Buni (Antidesma bunius). Dan memenuhi kriteria sebagai panelis uji
kesukaan sebagai berikut:
Wanita
Usia antara 20-30 tahun
Berbadan sehat jasmani dan rohani
Tidak memiliki riwayat penyakit aergi
Tidak butawarna
Tidak cacat
Menyatakan kesediaannya dijadikan panelis uji kesukaan
Apabilaterjadi hal-hal yang tidak diinginkan selama uji kesukaan, panelistidak akan
menuntut kepada peneliti. Demikian surat pernyataan ini dibuat, atas partisipasinya

N o a k~c w D PE

peneliti mengucapkan terimakasi h.
Makassar, 4 Juni 2024
Panelis
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Lampiran 22. Instrumen Uji Iritas, Uji Kesukaan dan Uji Kelembapan

1. Uji Iritas

LEMBAR UJI IRITAS
Tangga
Nama Panelis :
Jenis Sampel : Formulas dan Evaluas Sediaan Pelmbab Bibir Ekstrak Etanol Buah
Buni
(Antidesma bunius)
Intruksi : Nyatakan reaksl yang anda rasakan pada kolom dibawah ini sesuai
keterangan yang telah ditentukan pada setiap kolom.

K ode Formulasi
F1 F2 F3 F4 F5

Reaks Yang Diterima Oleh Kulit

Tidak adareaks

Eritema

Edema

Keterangan :
Eritema : Kemerahan Pada Kulit
Edema : Pembengkakan Pada Kulit
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2. Uji Kesukaan

LEMBAR KUISIONER UJI KESUKAAN

DESKRIPSI PRODUK PELEMBAB BIBIR
DEFINISI
Pelembab bibir merupakan sediaan kosmetik dengan komponen utama seperti lilin,
lemak, dan minyak dari ekstrak alami atau yang disintesis dengan tujuan untuk
mencegah terjadinya kekeringan dengan meningkatkan kelembapan bibir dan
melindungi pengaruh buruk lingkungan pada bibir. Aplikas pelembab bibir tidak
memberikan efek warna seperti lipstik. Pelembab bibir hanya memberikan kesan
basah dan cerah pada bibir.
KARAKTERISTIK
Pelembab bibir berbentuk padatan yang meleleh apabila dioleskan pada kulit.
Pelembab bibir memiliki warna yang berbeda-beda tergantung bahan dasar yang
digunakan, pada penelitian ini Pelembab bibir memiliki warna hijau karena bahan
yang digunakan merupakan ekstrak etanol buah buni (Antidesma bunius) yang saat
dioleskan tidak meninggalkan bekas warna (transparan). Aroma pada pelembab bibir
ini adalah aroma khas coklat manis tanpa ada bau negatif. Sedangkan homogenitas
pelembab bibir terlihat dengan tanda bercampurnya bahan-bahan yang digunakan
secara sempurna tanpa ada bulir-bulir kasar yang terlihat maupun saat dipegang.
CARA PENGGUNAAN
Pelembab bibir dapat digunakan secara langsung kapanpun dan dimanapun dengan

cara dioleskan langsung pada bibir. Namun dalam pengujian ini, Pelembab bibir
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KARAKTERISTIK PRODUK PELEMBAB BIBIR

Nama Panelis : Tanggal Pengujian :
Jenis Sampel : Pelembab Bibir
Instruksi : Dihadapan saudara terdapat empat sampel berkode.

Untuk tekstur peganglah sambil diamati, laku berilah penilaian
dengan tanda (V), langsung tanpa membandingkan dengan sampel
yang lain

Untuk warna, amati dengan indra penglihatan mata dan berilah
penilaian.

Untuk aroma, hiruplah dengan hidung, lalu dipegang sambil diamati
dan langsung berikan penilaian anda (tanda ), tanpa membandinhkan
dengan sampel yang lain.

Tl Voo K ode Sampel
SR Nilal e T TE3 [ Fa [ F5

TEKSTUR
Sangat tidak sesuai dengan tekstur khas | 1
pelembab bibir
Tidak sesuai dengan tekstur khas pelembab | 2
bibir
Agak sesua dengan tekstur khas pelembab | 3
bibir
Sesuai (pas) dengan tekstur khas pelembab | 4
bibir
Sangat sesuai dengan tekstur khas pelembab | 5
bibir

WARNA
Sangat tidak sesuai dengan warna khas |1
pelembab bibir
Tidak sesual dengan warna khas pelembab bibir | 2
Agak sesual dengan warna khas pelembab bibir | 3
Sesuai (pas) dengan warna khas pelembab bibir | 4
Sangat sesuai dengan warna khas pelembab | 5
bibir

AROMA
Sangat tidak sesuai dengan aroma khas| 1
pelembab bibir
Tidak sesuai dengan aroma khas pelembab | 2
bibir

Agak sesuai dengan aroma khas pelembab bibir | 3

Sesuai (pas) dengan aroma khas pelembab bibir | 4

Sangat sesuai dengan aroma khas pelembab | 5
bibir
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KARAKTERISTIK PRODUK PELEMBAB BIBIR

Nama Panelis : Tanggal Pengujian :

Jenis Sampel : Pelembab bibir

Instruks : Dihadapan saudara terdapat empat sampel berkode.
Peganglah dan oleskan ke punggung tangan sambil diamati
homogenitas pelembab bibir tersebut dan berikan pernyataan anda
dengan tanda shecklist (V) pada kolom skor nilai. Tanpa
membandingkan antar sampel.
Untuk Kesukaan Umum nyatakanlah tingkat kesukaan dari kesan

keseluruhan tiap sampel tersebut. Lalu nyatakan skor nilainya dengan

tanda (V).
o = - Kode Sampel
A Nl T T TF3 [ Fa [ F5
HOMOGENITAS
Sangat tidak homogen, i
(bentuk lain yang tidak dikehendaki sangat
nyata)
Tidak homogen 2
(ada sedikit bentuk lain yang tidak
dikehendaki)
Agak homogen (agak (seperti) bentuk khas | 3
pelembab bibir)
Homogen, (sesua bentuk khas pelembab | 4
bibir)
Sangat homogen, (sangat sesuai bentuk khas | 5
pelembab bibir)
KESUKAAN UM UM
Sangat tidak suka 1
Tidak suka 2
Agak suka 3
Suka 4
Sangat suka 5
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3. Uji Kelembapan

LEMBAR UJI KELEMBAPAN

Tanggal

Nama Panelis :

Jenis Sampel : Formulas dan Evaluas Sediaan Lip Balm Ekstrak Etanol Buah Buni
(Antidesma bunius).

Intruksi . Sediaan pelembab bibir dioleskan pada lengan bagian bawah lalu
Dibiarkan hingga 12 jam dan pengecekan kondis kelembapan lengan
bagian bawah dilkukan selama 12 jam sekali sebelum dan sesudah
pemakaian pelembab bibir. Pengukuran kondisi Iengan bagian bawah
dilakukan selama 6 hari dengan pemberian sediaan pelembab bibir
setiap hari secara rutin pagi dan malam hari.
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Lampiran 23. Analisis data Stabilitas Fisk Sediaan Pelembab bibir Ekstrak

Etanol Buah Buni (Antidesma bunius)

1. Uji pH
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Evaluas Uji pH_Sebelum 294 5 181 .824 .126
Evaluas Uji pH_Sesudah .335 5 .069 .855 211

a Lilliefors Significance Correction

Keterangan:
Sig >0,05 Maka data terdistribusi normal
Sig<0,05 Maka data tidak terdistribusi normal

T-Test
Paired Samples Statistics
Mean N Std. Deviation Std. Error Mean
Pair 1~ Evaluas Uji pH_Sebelum | = 5.3380 5 13773 .06160
Evaluas Uji pH_Sesudah 5.3820 5 .13590 .06078
Paired Samples Correlations
Significance
N Correlation One-Sided p Two-Sided p
Pair 1 Evduas Uji pH_Sebelum 5 .986 <.061 .066
& Evaluas Uji pH Sesudah
Paired Samples Test
Paired Differences t df Significance
95% Confidence
Std. Interval of the
Std. Error Difference One-Sided Two-Sided
Mean Deviation Mean L ower Upper p p
Pair1  Evauas Uji -.04400 .02302 .01030 -.07259 -01541 -4.274 4 .062 .069
pH_Sebelum -
Evaluas Uji
pH Sesudah
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K eterangan:

Sig (2-tailed)>0,05 maka data tidak ada perbedaan bermakna

Sig (2-tailed)<0,05 maka data ada perbedaan bermakna

2. Uji Daya Lekat

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov@ Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Evauas Uji Daya 136 s .200° .990 979
Lekat Sebelum . &
Evauas Uji Daya .140 b .200° .990 .981
Lekat Sesudah
*, Thisisalower bound of the true significance.
a. Lilliefors Significance Correction
Keterangan:
Sig>0,05 Maka data terdistribusi normal
Sig<0,05 Maka datatidak terdistribusi normal
T-Test
Paired Samples Statistics
Mean N Std. Deviation  Std. Error Mean
Pair1  Evauas Uji Daya 12.1400 5 1.64560 .73593
Lekat Sebelum
Evduas Uji Daya 12.3800 5 1.67839 .75060
Lekat Sesudah
Paired Samples Correlations
Significance
N Correlation One-Sidedp  Two-Sided p
Parl Evauas Uji Daya 5 1.000 <.001 <.001

Lekat Sebelum & Evauas
Uji Daya Lekat Sesudah
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Paired Samples Test
Paired Differences t df Significance
95% Confidence

Interval of the
Std. Std. Error Difference One- Two-
Mean Deviation Mean Lower Upper Sidedp Sided p

Pair 1 Evauasi Uji Daya -.24000 .05477 02449  -30801 -17199 -9.798 4 <064 <.067

Lekat Sebelum -

Evauasi Uji Daya

Lekat Sesudah

Keterangan:

Sig (2-tailed)>0,05 maka data tidak ada perbedaan bermakna
Sig (2-tailed)<0,05 maka data ada perbedaan bermakna

3. Uji Daya Sebar
Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic af Sig.
Evaluas Uji Daya 324 5 094 .798 5 .078
Sebar_Sebelum
Evaluas Uji Daya 580 5 .067 792 5 .070
Sebar_Sesudah

a. Lilliefors Significance Correction

Keterangan:
Sig>0,05 Maka data terdistribusi normal
Sig<0,05 Maka data tidak terdistribusi normal

Paired Samples Statistics

Mean N Std. Deviation Std. Error Mean

Pair 1 Evaluas Uji Daya 5.2600 5 .67305 .30100
Sebar Sebelum

Evaluas Uji Daya 5.3400 5 .66182 .29597
Sebar_Sesudah
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Paired Samples Correlations

Significance
N Correlation One-Sidedp Two-Sided p
Pair 1 Evaluas Uji Daya 5 .998 <.001 <.001
Sebar_Sebelum & Evauas
Uji Daya Sebar_Sesudah
Paired Samples Test
Paired Differences
95%
Confidence
Interval of the
Difference
Mean  Std. Deviation Std. Error Mean Lower
Pair1 Evauas Uji Daya -.08000 .04472 .02000 -.13553
Sebar_Sebelum - Evaluasi
Uji Daya Sebar_Sesudah
Paired Samples Test
Paired
iR Significance
95%
Confidence
Interval of the
Difference
Upper t df One-Sided p Two-Sided p
Pair1 Evauas Uji Daya -.02447 -4.000 4 .056 .067
Sebar_Sebelum -
Evaluas Uji Daya
Sebar Sesudah
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Paired Samples Effect Sizes

95%
Confidence
Point Interval
Standardizer®*  Estimate Lower
Pair 1 Evaluas Uji Daya Cohen'sd 04472 -1.789 -3.239
Sebar_Sebelum - Hedges correction .05605 -1.427 -2.584
Evaluas Uji Daya
Sebar_Sesudah
Keterangan:
Sig (2-tailed)>0,05 maka data tidak ada perbedaan bermakna
Sig (2-tailed)<0,05 maka data ada perbedaan bermakna
4. Uji Kelembapan
Testsof Normality
Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Evaluas Uji 317 5 Bl13 793 5 071
Kelembapan_Sebelum LA
Evaluas Uji .206 5 .200° .968 5 .864

Kelembapan Sesudah
*. Thisisalower bound of the true significance.
a. Lilliefors Significance Correction

Keterangan:
Sig>0,05 Maka data terdistribusi normal
Sig<0,05 Maka data tidak terdistribusi normal

T-Test
Paired Samples Statistics
Mean N Std. Deviation Std. Error Mean
Pair1 Evauas Uji 13.2200 5 1.89262 .84640
Kelembapan_Sebelum
Evaluas Uji 469.6586 5 120.89237 54.06471

Kelembapan Sesudah
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Paired Samples Correlations

Significance
N Correlation One-Sidedp Two-Sided p
Pair 1 Evauas Uji 5 g73 .001 .012
Kelembapan_Sebelum &
Evaluas Uji
Kelembapan Sesudah
Paired Samples Test
Paired Differences t df  Significance
One- Two-
95% Confidence Interval Sided Sided
Std. Std. Error of the Difference p p
Mean Deviation Mean Lower Upper
Pair 1 Evaluas Uji -456.43860 119.43634 53.41356 -604.73841 -308.13879 -8545 4 <.001 .012
K elembapan
_Sebelum -
Evaluas Uji
K elembapan
_Sesudah
Keterangan:

Sig (2-tailed)>0,05 maka data tidak ada perbedaan bermakna
Sig (2-tailed)<0,05 maka data ada perbedaan bermakna
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5. Uji Kesukaan

Testsof Normality

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Evaluas Uji 219 15 .052 .888 15 .063
Kesukaan Tekstur
Evaluas Uji 234 15 027 .891 15 .070
Kesukaan Warna
Evaluas Uji 234 15 027 .891 15 .070
Kesukaan Aroma
Evaluas Uji 234 15 .027 891 15 .070
Kesukaan_Homogenitas . -
Evaluas Uji .203 5 .095 .889 15 .064
Kesukaan Kesukaan
Umum
a. Lilliefors Significance Correction
Oneway
Tests of Homogeneity of Variances
Levene
Statistic df1 af2 Sig.

Evaluas Uji Based on Mean .000 4 10 1.000
Kesukaan Tekstur  Based on Median .000 4 10 1.000

Based on Median and .000 4 10.000 1.000

with adjusted df

Based on trimmed mean .000 4 10 1.000
Evaluas Uji Based on Mean .000 4 10 1.000
Kesukaan Warna  Based on Median .000 4 10 1.000

Based on Median and .000 4  10.000 1.000

with adjusted df

Based on trimmed mean .000 4 10 1.000
Evaluas Uji Based on Mean .000 4 10 1.000
Kesukaan_Aroma  Based on Median .000 4 10 1.000

Based on Median and .000 4  10.000 1.000

with adjusted df

Based on trimmed mean .000 4 10 1.000
Evaluas Uji Based on Mean .000 4 10 1.000
Kesukaan_Homoge Based on Median .000 4 10 1.000
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nitas Based on Median and .000 4  10.000 1.000

with adjusted df
Based on trimmed mean .000 4 10 1.000
Evaluas Uji Based on Mean .000 4 10 1.000
Kesukaan_Kesukaa Based on Median .000 4 10 1.000
n Umum Based on Median and .000 4  10.000 1.000
with adjusted df
Based on trimmed mean .000 4 10 1.000
ANOVA
Sum of Mean
Squares  df Square F Sig.
Evaluas Uji Between 7.600 4 1.900 5.700 012
Kesukaan_Tekstur Groups X i
Within Groups 3.333 10 .333
Total 10.933 14 _
Evaluas Uji Between 10.000 4 2.500 7.500 .005
Kesukaan_ Warna Groups
Within Groups -~ 3.333 10 ‘863
Total g+ 8. 333 14
Evaluas Uji Between 10.000 4 2.500 7.500 .005
Kesukaan Aroma Groups
Within Groups 8338 10 .333
Total 13.333 14
Evaluas Uji Between 10.000 4 2500 7.500 .005
Kesukaan_Homogenitas Groups
Within Groups Suse 10 333
Total 13.333 14
Evaluas Uji Between 12.400 4 3.100 9.300 .002
Kesukaan_Kesukaan Groups
Umum Within Groups 3.333 10 333
Total 15.733 14
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ANOVA Effect Sizes*?

95% Confidence

Interval
Point Estimate  Lower Upper
Evaluas Uji Eta-sguared .695 072 .782
Kesukaan_Tekstur Epsilon-squared 573 -.299 .695
Omega-sgquared Fixed- .556 -.273 .680
effect
Omega-squared Random- 239 -.057 347
effect
Evaluas Uji Eta-squared .750 170 821
Kesukaan_Warna Epsilon-sguared .650 -.162 .750
Omega-squared Fixed- 634 -.150 737
effect
Omega-squared Random- 302 -.034 411
effect
Evaluas Uji Eta-squared .750 170 821
Kesukaan_Aroma Epsilon-sguared .650 -.162 .750
Omega-squared Fixed- 634 -.150 a37
effect ) g
Omega-squared Random- 302 -.034 411
effect
Evaluas Uji Eta-squared .750 170 821
Kesukaan_Homogenitas  Epsilon-sguared .650 -.162 .750
Omega-squared Fixed- 634 -.150 a37
effect
Omega-squared Random- .302 -.034 411
effect
Evaluas Uji Eta-squared .788 254 .848
Kesukaan_K esukaan Epsilon-squared .703 -.045 .788
Umum Omega-squared Fixed- .689 -.042 776
effect
Omega-squared Random- .356 -.010 464
effect

a. Eta-squared and Epsilon-squared are estimated based on the fixed-effect model.
b. Negative but less biased estimates are retained, not rounded to zero.
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Post Hoc Tests

M ultiple Comparisons

Games-Howel
95% Confidence
Mean Interval

Difference  Std. L ower Upper

Dependent Variable (1) Panelis  (J) Panelis (1-J) Error Sig. Bound Bound
Evaluas Uji Formulas 1 Formulasi 2 -.66667 .47140 .652 -2.7623 1.4290
Kesukaan Tekstur Formulasi 3  -1.00000 .47140 .359 -3.0957 1.0957
Formulasi 4  -1.66667 .47140 .102 -3.7623 4290
Formulas 5 -2.00000 .47140 .058 -4.0957 .0957
Formulasi 2 Formulasi 1 .66667 .47140 .652 -1.4290 2.7623
Formulasi 3 -.33333 .47140 .944 -2.4290 1.7623
Formulas 4  -1.00000 .47140 .359 -3.0957 1.0957
Formulas 5 -1.33333 .47140 .188 -3.4290 7623
Formulasi 3 Formulas 1 1.00000 .47140 .359 -1.0957 3.0957
Formulasi 2 33333 .47140 .944 -1.7623 2.4290
Formulas 4 -.66667 .47140 .652 -2.7623 1.4290
Formulas 5. -1.00000 .47140 .359 -3.0957 1.0957
Formulas 4 Formulas 1 1.66667 .47140 .102 -.4290 3.7623
Formulas 2 1.00000 .47140 .359 -1.0957 3.0957
Formulasi 3 .66667 .47140 .652 -1.4290 2.7623
Formulasi 5 -.33333 .47140 .944 -2.4290 1.7623
Formulas 5 Formulasi 1 2.00000 .47140 .058 -.0957 4.0957
Formulasi 2 1.33333 .47140 .188 -.7623 3.4290
Formulas 3 1.00000 .47140 .359 -1.0957 3.0957
Formulasi 4 33333 .47140 .944 -1.7623 2.4290
Evaluas Uji Formulas 1 Formulasi 2  -1.00000 .47140 .359 -3.0957 1.0957
Kesukaan_Warna Formulas 3  -1.33333 .47140 .188 -3.4290 .7623
Formulas 4  -2.00000 .47140 .058 -4.0957 .0957
Formulas 5 -2.33333" 47140 .035 -4.4290 -.2377
Formulas 2 Formulasi 1 1.00000 .47140 .359 -1.0957 3.0957
Formulasi 3 -.33333 .47140 .944 -2.4290 1.7623
Formulasi 4 -1.00000 .47140 .359 -3.0957 1.0957
Formulas 5 -1.33333 .47140 .188 -3.4290 7623
Formulasi 3 Formulasi 1 1.33333 .47140 .188 -.7623 3.4290
Formulasi 2 33333 47140 .944 -1.7623 2.4290
Formulas 4 -.66667 .47140 .652 -2.7623 1.4290
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Evaluas Uji

Kesukaan Aroma

Evaluas Uji

Kesukaan_Homoge

nitas

Formulasi 4

Formulas 5

Formulasi 1

Formulasi 2

Formulas 3

Formulasi 4

Formulas 5

Formulas 1

Formulas 2

Formulasi 5
Formulasi 1
Formulasi 2
Formulasi 3
Formulasi 5
Formulasi 1
Formulasi 2
Formulasi 3
Formulasi 4
Formulasi 2
Formulasi 3
Formulas 4
Formulas 5
Formulasi 1
Formulasi 3
Formulas 4
Formulasi 5
Formulasi 1
Formulasi 2
Formulasi 4
Formulasi 5
Formulasi 1
Formulasi 2
Formulasi 3
Formulasi 5
Formulasi 1
Formulasi 2
Formulasi 3
Formulas 4
Formulasi 2
Formulasi 3
Formulas 4
Formulasi 5
Formulasi 1
Formulasi 3
Formulas 4
Formulasi 5

-1.00000
2.00000
1.00000

.66667
-.33333

2.33333"
1.33333
1.00000

.33333

-1.00000

SiSs 383

-2.00000

-2.33333"
1.00000
-.33333

-1.00000

21.88635
13358

bt
-.66667

-1.00000
2.00000
1.00000

.66667
£333583

2.33333"
1.33333
1.00000

.33333

-1.00000

-1.33333

-2.00000

-2.33333"
1.00000
-.33333

-1.00000

-1.33333

47140
47140
47140
47140
47140
47140
47140
47140
47140
47140
47140
47140
47140
47140
47140 .
47140
47140
47140
47140
47140
47140
47140
47140
47140
47140
47140
47140
47140
47140
47140
47140
47140
47140
47140
47140
47140
47140

.359
.058
359
.652
.944
.035
.188
.359
.944
359
.188
.058
.035
L399

359
.188
.188
944
.652
5309
.058
.359
.652
.944
.035
.188
5
.944
359
.188
.058
.035
.359
.944
359
.188

-3.0957
-.0957
-1.0957
-1.4290
-2.4290
2377
-.7623
-1.0957
-1.7623
-3.0957
-3.4290
-4.0957
-4.4290
-1.0957
-2.4290
-3.0957
-3.4290
-.7623
-1.7623
-2.7623
-3.0957
-.0957
-1.0957
-1.4290
-2.4290
2377
-.7623
-1.0957
-1.7623
-3.0957
-3.4290
-4.0957
-4.4290
-1.0957
-2.4290
-3.0957
-3.4290
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1.0957
4.0957
3.0957
2.7623
1.7623
4.4290
3.4290
3.0957
2.4290
1.0957

.71623

.0957
-.2377
3.0957
1.7623
1.0957

.7623
3.4290
2.4290
1.4290
1.0957
4.0957
3.0957
2.7623
1.7623
4.4290
3.4290
3.0957
2.4290
1.0957

.7623

.0957
-.2377
3.0957
1.7623
1.0957

.71623



Evaluas Uji

Kesukaan Kesukaa

n Umum

Formulas 3

Formulas 4

Formulasi 5

Formulas 1

Formulasi 2

Formulas 3

Formulas 4

Formulasi 5

Formulasi 1
Formulasi 2
Formulas 4
Formulasi 5
Formulasi 1
Formulasi 2
Formulasi 3
Formulasi 5
Formulasi 1
Formulasi 2
Formulasi 3
Formulas 4
Formulasi 2
Formulasi 3
Formulasi 4
Formulasi 5
Formulasi 1
Formulasi 3
Formulasi 4
Formulasi 5
Formulasi 1
Formulasi 2
Formulas 4
Formulasi 5
Formulasi 1
Formulasi 2
Formulasi 3
Formulasi 5
Formulasi 1
Formulasi 2
Formulasi 3
Formulas 4

1.33333
.33333
-.66667
-1.00000
2.00000
1.00000
.66667
-.33333
2.33333
1.33333
1.00000
53558
-.33333
-1.00000
-2.00000
-2.33333
BYGI0
-.66667
-1.66667
-2.00000
1.00000
.66667
-1.00000
a KV
2.00000
1.66667
1.00000
EOS53
2.33333
2.00000
1.33333
.33333

47140
47140
47140
47140
47140
47140
47140
47140
47140
47140
47140
47140
47140
47140
47140
47140
47140
47140
47140
47140
47140
47140
47140
47140
47140
47140
47140
47140
47140
47140
47140
47140

.188
.944
.652
359
.058
.359
.652
944
.035
.188
359
944
944
L399
.058
.035
.944
.652
102
.058
5309
.652
.359
.188
.058
102
559
.944
.035
.058
.188
944

-.7623
-1.7623
-2.7623
-3.0957

-.0957
-1.0957
-1.4290
-2.4290

2377

-.7623
-1.0957
-1.7623
-2.4290
-3.0957
-4.0957
-4.4290
-1.7623
-2.7623
-3.7623
-4.0957
-1.0957
-1.4290
-3.0957
-3.4290

-.0957

-.4290
-1.0957
-2.4290

2377

-.0957

-.7623
-1.7623

3.4290
2.4290
1.4290
1.0957
4.0957
3.0957
2.7623
1.7623
4.4290
3.4290
3.0957
2.4290
1.7623
1.0957

.0957
-.2377
2.4290
1.4290

4290

.0957
3.0957
2.7623
1.0957

.7623
4.0957
3.7623
3.0957
1.7623
4.4290
4.0957
3.4290
2.4290

*. The mean difference is significant at the 0.05 level.
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6. Uiji Titik Lebur

Testsof Normality

Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk

Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Evaluas Titik Lebur : 5 : : 5
Sebelum
Evaluas Titik Lebur . 5 . . 5
Sesudah
a. Lilliefors Significance Correction
Keterangan:

Sig>0,05 Maka data terdistribus normal
Sig<0,05 Maka data tidak terdistribusi normal
Wilcoxon Signed Ranks Test

Ranks
N Mean Rank Sum of Ranks
Evaluas Titik Lebur Negative Ranks 0? .00 .00
Sesudah - Evaluasi Titik Positive Ranks o° .00 .00
Lebur Sebelum Ties 5¢
Total 5

a. Evaluas Titik Lebur Sesudah < Evaluag Titik Lebur Sebelum
b. Evaluas Titik Lebur Sesudah > Evaluas Titik Lebur Sebelum
c. Evaluas Titik Lebur Sesudah = Evaluas Titik Lebur Sebelum

Test Statistics?
Evaluas Titik
L ebur Sesudah -
Evaluas Titik
L ebur Sebelum
Z .000°
Asymp. Sig. (2-tailed) 1.000
a. Wilcoxon Signed Ranks Test
b. The sum of negative ranks equals the
sum of positive ranks.

Keterangan:
Sig (2-tailed)>0,05 maka data tidak ada perbedaan bermakna
Sig (2-tailed)<0,05 maka data ada perbedaan bermakna
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Lampiran 24. Data Evaluas Sediaan Pelembab bibir

1. Uji Organoleptik

Tabel 4.13. Hasil Pengujian Organol eptik
Siklus— 0 Pada K ulkas dengan suhu 4°C

Formula Warna Aroma Tekstur
Formulal Pink Muda Coklat Putih Semipadat
Formulall Pink Muda Coklat Putih Semipadat
Formulalll Pink Muda Coklat Putih Semipadat
Formula Vv Pink Muda Coklat Putih Semipadat
FormulaV Pink Muda Coklat Putih Semipadat

Siklus — 1 Pada K ulkas dengan suhu 4°C

Formula War na Aroma Tekstur
Formulal Pink Muda Coklat Putih Semipadat
Formulall Pink Muda Coklat Putih Semipadat
Formulalll Pink Muda Coklat Putih Semipadat
FormulalV Pink Muda Coklat Putih Semipadat
FormulaV Pink Muda Coklat Putih Semipadat

Siklus— 2 Pada K ulkas dengan suhu 4°C

Formula War na Aroma Tekstur
Formulal Pink Muda Coklat Putih Semipadat
Formulall Pink Muda Coklat Putih Semipadat
Formulalll Pink Muda Coklat Putih Semipadat
Formula 1V Pink Muda Coklat Putih Semipadat
FormulaV Pink Muda Coklat Putih Semipadat

Siklus — 3 Pada K ulkas dengan suhu 4°C

Formula Warna Aroma Tekstur
Formulal Pink Muda Coklat Putih Semipadat
Formulall Pink Muda Coklat Putih Semipadat

Formulalll Pink Muda Coklat Putih Semipadat

FormulalV Pink Muda Coklat Putih Semipadat

FormulaV Pink Muda Coklat Putih Semipadat
Siklus— 4 Pada K ulkas dengan suhu 4°C

Formula Warna Aroma Tekstur
Formulal Pink Muda Coklat Putih Semipadat
Formulall Pink Muda Coklat Putih Semipadat

Formulalll Pink Muda Coklat Putih Semipadat

FormulalV Pink Muda Coklat Putih Semipadat

FormulaV Pink Muda Coklat Putih Semipadat
Siklus— 5 Pada K ulkas dengan suhu 4°C

Formula Warna Aroma Tekstur
Formulal Pink Muda Coklat Putih Semipadat
Formulall Pink Muda Coklat Putih Semipadat

Formulalll Pink Muda Coklat Putih Semipadat
Formula Vv Pink Muda Coklat Putih Semipadat
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FormulaV Pink Muda Coklat Putih Semipadat
Siklus— 6 Pada K ulkas dengan suhu 4°C
Formula Warna Aroma Tekstur
Formulal Pink Muda Coklat Putih Semipadat
Formulall Pink Muda Coklat Putih Semipadat
Formulalll Pink Muda Coklat Putih Semipadat
FormulalV Pink Muda Coklat Putih Semipadat
FormulaV Pink Muda Coklat Putih Semipadat
Siklus— 0 Pada Oven dengan suhu 40°C
Formula Warna Aroma Tekstur
Formulal Pink Muda Coklat Putih Semipadat
Formulall Pink Muda Coklat Putih Semipadat
Formulalll Pink Muda Coklat Putih Semipadat
Formula Vv Pink Muda Coklat Putih Semipadat
FormulaV Pink Muda Coklat Putih Semipadat
Siklus— 1 Pada Oven dengan suhu 40°C
Formula Warna Aroma Tekstur
Formulal Pink Muda Coklat Putih Semipadat
Formulall Pink Muda Coklat Putih Semipadat
Formulalll Pink Muda Coklat Putih Semi padat
Formula Vv Pink Muda Coklat Putih Semipadat
FormulaV Pink Muda Coklat Putih Semi padat
Siklus— 2 Pada Oven dengan suhu 40°C
Formula Warna Aroma Tekstur
Formulal Pink Muda Coklat Putih Semipadat
Formulall Pink Muda Coklat Putih Semipadat
Formulalll Pink Muda Coklat Putih Semipadat
Formula Vv Pink Muda Coklat Putih Semipadat
FormulaV Pink Muda Coklat Putih Semipadat
Siklus— 3 Pada Oven dengan suhu 40°C
Formula Warna Aroma Tekstur
Formulal Pink Muda Coklat Putih Semipadat
Formulall Pink Muda Coklat Putih Semipadat
Formulalll Pink Muda Coklat Putih Semipadat
FormulalV Pink Muda Coklat Putih Semipadat
FormulaV Pink Muda Coklat Putih Semipadat
Siklus— 4 Pada Oven dengan suhu 40°C
Formula Warna Aroma Tekstur
Formulal Pink Muda Coklat Putih Semipadat
Formulall Pink Muda Coklat Putih Semipadat
Formulalll Pink Muda Coklat Putih Semipadat
FormulalV Pink Muda Coklat Putih Semipadat
FormulaV Pink Muda Coklat Putih Semipadat
Siklus— 5 Pada Oven dengan suhu 40°C
Formula Warna Aroma Tekstur
Formulal Pink Muda Coklat Putih Semipadat
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Formulall Pink Muda Coklat Putih Semipadat

Formulalll Pink Muda Coklat Putih Semipadat
FormulalV Pink Muda Coklat Putih Semipadat
FormulaV Pink Muda Coklat Putih Semipadat
Siklus— 6 Pada Oven dengan suhu 40°C

Formula Warna Aroma Tekstur
Formulal Pink Muda Coklat Putih Semipadat
Formulall Pink Muda Coklat Putih Semipadat
Formulalll Pink Muda Coklat Putih Semipadat
Formula Vv Pink Muda Coklat Putih Semipadat
~ FormulaV Pink Muda Coklat Putih Semi padat

2. Uji homogenitas

o __ Tabel 4.14. Hasil Pengujian Homogenitas
Siklus Spesifiikas Homogenitas
SRERma L PR O FV
K ulkas dengan suhu 4°C

Siklus-0
Siklus—1
Siklus—2
Siklus—-3
Sklus-4
Siklus—-5
Siklus-6

Tidak terlihat
butiran kasar

(_
(_
(_
(_
(_
(_
(_

N N N N N N N

Siklus-0
Siklus-1
Siklus-2

Tidak terlihat E:

(_

Siklus—3 (-
(_

(_

(_

butiran kasar

Siklus-4
Siklus-5
Siklus- 6
Keterangan :
() =Menunjukkan tidak terlihat butiran kasar pada sediaan (Homogen)

(+) = Menunjukkan adanyaterlihat butiran kasar pada sediaan (Tidak Homogen)

N N N N N N N
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3. Uji pH

Tabel 4.15. Hasil Pengujian pH

pH
Siklus | Spesfikas Fl F 1l F Il FIV FV
R1 R2 | R3 | R1 (R S R ", R2 R3 R1 R2 | R3 | R1 | R2 R3
K ulkas dengan suhu 4°C
] 554 | 564|555 |53 |537 |53 514 | 530|550 | 524|521 529 | 522 | 523 | 525
Sklus0 Rata-rata = 5,57 Rata-rata = 5,34 Rata-rata = 5,31 Rata-rata = 5,24 Rata-rata = 5,23
) 555|558 [ 559 | 533|537 |53 (525|523 | 523|524 522|523 | 524|521 | 529
Siklus 1 Rata-rata = 5,57 Rata-rata = 5,35 Rata-rata = 5,23 Rata-rata = 5,23 Rata-rata = 5,24
. 45-6,5 559 | 557 | 559 | 532 | 532 | 533 | 537 | 537 | 534 | 523 | 523 | 523 | 521 | 522 | 525
Sklus2 (Tranggono | Rata-rata= 5,59 Rata-rata =5,32 Rata-rata = 5,37 Rata-rata= 5,23 Rata-rata = 5,22
Siklus 3 & Latifah, | 555 | 556 | 558 | 537 | 536 | 537 | 530 | 533 | 535 | 521 | 522 | 524 | 525 | 521 | 522
2007) Rata-rata = 5,56 Rata-rata= 5,37 Rata-rata = 5,32 Rata-rata = 5,22 Rata-rata = 5,22
] 556 | 558 | 557 | 529 | 529 | 529 | 538 | 537 | 536 | 523 | 522 | 521 | 527 | 526 | 5,25
Sklus4 Rata-rata = 5,57 Rata-rata = 5,29 Rata-rata = 5,37 Rata-rata = 5,22 Rata-rata = 5,26
) 556 | 555 | 554 | 538 | 537 | 535 | 534 | 523 | 533 | 522 | 524 | 523 | 525 | 524 | 523
Siklus 5 Rata-rata = 5,55 Rata-rata = 5,36 Rata-rata= 5,3 Rata-rata = 5,23 Rata-rata = 5,24




] 556 | 553 | 554|532 533|534 |53 |53 536|522 524|521 | 524|520 | 521

Siklus® Rata-rata = 5,54 Rata-rata =5,33 Rata-rata= 5,35 Rata-rata= 5,21 Rata-rata= 5,21
Oven dengan suhu 40°C

] 554 | 554 | 554|532 |532|533|514 | 530|550 524|523 |523| 522|522 | 522
Sklus0 Rata-rata = 5,54 Rata-rata = 5,32 Rata-rata = 5,31 Rata-rata = 5,23 Rata-rata = 5,22

) 555|554 | 552|537 | 538|535 |53 |53 | 539 | 525|526 | 522|521 | 525 | 528
Siklus 1 Rata-rata = 5,53 Rata-rata = 5,36 Rata-rata= 5,39 Rata-rata = 5,24 Rata-rata = 5,23

) 557 | 558 | 559 | 537 | 538 | 538 | 542 | 543 | 532 | 526 | 524 | 523 | 520 | 521 | 522
Siklus2 45-6,5 Rata-rata = 5,58 Rata-rata = 5,38 Rata-rata = 5,39 Rata-rata= 5,24 Rata-rata= 5,21

Sikdus3 (Tranggono | 552 | 552 | 559 | 541 | 541 | 541 | 538 | 536 | 535 | 524 | 525 | 526 | 524 | 522 | 5,23
& Latifah, Rata-rata= 5,54 Rata-rata=5,41 Rata-rata = 5,36 Rata-rata= 5,25 Rata-rata = 5,23

Siklus 4 2007) 559 | 558 | 557 | 536 | 538 | 536 | 532 | 533 | 537 | 521 | 522 | 523 | 521 | 522 | 523
Rata-rata = 5,58 Rata-rata = 5,36 Rata-rata = 5,34 Rata-rata = 5,22 Rata-rata = 5,22

Siklus 5 558 | 559 | 554 | 534 | 538 | 532 | 534 | 534 | 535 | 521 | 523 | 522 | 527 | 524 | 523
Rata-rata = 5,57 Rata-rata = 5,34 Rata-rata = 5,34 Rata-rata = 5,22 Rata-rata = 5,24

) 559 | 560 | 560 | 532 | 536 | 545 | 537 | 535 | 538 | 523 | 536 | 538 | 5,34 | 520 | 523
Sklus6 Rata-rata = 5,60 Rata-rata= 5,37 Rata-rata =5,36 Rata-rata = 5,24 Rata-rata = 5,25
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4. Uji DayaLekat

Tabel 4.16. Hasil Pengujian Daya L ekat

Daya L ekat (detik)

Siklus Spesifikas
Fl Fll Flll FlVv FV
R1 R2 R3 R1 R2 R3 R1 R2 R3 R1 R2 R3 R1 R2 R3
K ulkas dengan suhu 4°C
SIkILS O 10,2 | 10,2 | 10,1 | 11,2 | 111 | 110 | 122 | 120 | 121 | 13,2 | 131 | 13,1 | 144 | 142 | 143
us
Rata-rata= 10,1 Rata-rata= 11,1 Rata-rata= 12,1 Rata-rata= 13,1 Rata-rata= 14,3
Sklus 1 103 ( 10,2 | 100 | 11,8 | 116 | 11,8 | 125 | 12,7 | 128 | 13,0 | 13,2 | 13,1 | 145 | 14,7 | 142
us
ahih d Rata-rata= 10,1 Rata-rata= 11,8 Rata-rata= 12,6 Rata-rata= 13,1 Rata-rata= 14,4
Lebih dari 4
_ 104 | 103 | 10,7 | 118 | 119 | 118 | 129 | 120 | 123 | 135 | 136 | 133 | 146 | 148 | 14,2
Siklus 2 detik
(Ambari et Rata-rata = 10,4 Rata-rata = 11,8 Rata-rata= 12,4 Rata-rata= 13,4 Rata-rata= 14,5
mbari
104 | 106 | 10,8 | 11,2 | 112 | 114 | 123 | 12,2 | 123 | 136 | 13,7 | 134 | 14,2 | 144 | 143
Siklus3 | al., 2020)
Rata-rata= 10,6 Rata-rata= 11,2 Rata-rata= 12,3 Rata-rata= 13,5 Rata-rata= 14,3
Siklus 4 10,2 | 106 | 10,3 | 11,8 | 11,7 | 11,7 | 12,7 | 126 | 125 | 134 | 132 | 136 | 143 | 146 | 145
us
Rata-rata= 10,3 Rata-rata= 11,7 Rata-rata= 12, 6 Rata-rata= 13,4 Rata-rata= 14,4
Siklus 5 100 | 10,2 | 10,8 | 11,2 | 116 | 11,8 | 12,1 | 12,2 | 12,3 | 13,3 | 13,2 | 136 | 145 | 143 | 14,2
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Rata-rata= 10,3 Rata-rata= 11,5 Rata-rata= 12,3 Rata-rata= 13,3 Rata-rata= 14,3
_ 104 | 102 | 103 | 115 | 114 | 119 | 123 | 124 | 122 | 136 | 134 | 139 | 142 | 145 | 141
Siklus6 Rata-rata= 10,3 Rata-rata= 11,6 Rata-rata= 12,3 Rata-rata= 13,6 Ratarrata=14,2
Oven dengan suhu 40°C
_ 10,7 | 105|103 | 11,2 | 114 | 119 | 125 | 124 | 122 | 136 | 133 | 134 | 141 | 146 | 14,2
Siklus0 Rata-rata= 10,5 Rata-rata= 11,5 Ratarrata= 12,3 Rata-rata= 13,4 Rata-rata= 14,3
. 105 | 104 | 10,7 | 115 | 115 | 11,3 | 126 | 125 | 124 | 138 | 136 | 135 | 148 | 146 | 14,9
Siklus 1 Rata-rata=10,5 Rata-rata= 11,5 Rata-rata= 12,5 Rata-rata= 13,6 Rata-rata= 14,7
_ 104 | 109 | 10,7 | 11,4 | 112 | 115 | 12,2 | 123 | 124 | 133 | 135 | 138 | 143 | 14,7 | 14,8
Siklus 2 Lebihdai 4 | Ratarata= 10,6 Rataraa=11.3 Rata-rata= 12,3 Rata-rata= 13,5 Rata-rata= 14,6
_ detik 105|109 | 104 (11,1 | 115 | 11,3 | 120 | 12,2 | 121 | 139 | 135 | 13,7 | 144 | 148 | 14,9
Sikdus3 (Ambari et Rata-rata= 10,6 Rata-rata= 11,3 Rata-rata= 12,1 Rata-rata= 13,7 Rata-rata = 14,7
_ al.,2020) | 104 | 106 | 10,8 | 11,4 | 11,7 | 11,8 | 124 | 125 | 12,2 | 132 | 13,7 | 13,8 | 14,7 | 144 | 1472
Siklus4 Rata-rata = 10,6 Rata-rata= 11,6 Rata-rata= 12,3 Ratarrata= 13,5 Ratarrata = 14,4
. 100| 100|101 | 11,2 | 110 | 113 | 122 | 123 | 124 | 138 | 132 | 135 | 143 | 146 | 14,5
Siklus 5 Rata-rata= 10,1 Rata-rata= 11,1 Rata-rata= 12,3 Rata-rata= 13,5 Rata-rata = 14,4Q
_ 100 | 10,2 | 108 | 11,2 | 115 | 114 | 126 | 121 | 125 | 132 | 134 | 131 | 145 | 148 | 14,6
Siklus® Ralarata=103 | Relarda=113 | Raarda=124 | Raarda=133 | Ralaraa= 14,6
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5. Uji Daya Sebar

Tabel 4.17. Hasil Pengujian Daya Sebar

Daya Sebar (cm)
Siklus | Spesifikasi Fl F 1l F Il FIV FV
R1 R2 R 3T gRil SR 2 BER GRS . | R2 R3 | R1 | R2 R3 Rl1 | R2 R3
K ulkas dengan suhu 4°C
] 4,1 42 | 40 | 52 | 53 | 54 | 55 |57 | 55 | 56 58| 55 58 | 59 5,7
Sklus0 Rata-rata = 4,1 Rata-rata= 5,3 Rata-rata= 5,5 Rata-rata= 5,6 Rata-rata= 5,8
Siklus 1 O T2 R SIS 1, T4 | 1 T 4 6 6,1 6 6 6 6 6,2 6 6
Rata-rata= 4,1 Rata-rata =5,4 Rata-rata= 6 Rata-rata= 6 Rata-rata= 6
) 4.2 44 | 43 | 52 | 54 | 54 5 O GRS, O ) 5 5 55 | 57 6
Sklus2 5-7 (Ambari Rata-rata= 4,3 Rata-rata= 5,4 Rata-rata= 5,6 Rata-rata=5 Rata-rata= 5,7
_ etal.,2020) | 45 A N L HOR"  A Gr O OF. 5, TR DRGNS 6 6,1 6 6 6 6
Sklus3 Rata-rata= 4,4 Rata-rata = 5,6 Rata-rata= 5,8 Rata-rata= 6 Rata-rata= 6
] 4,5 IS S e TR e O S ST S g ) 6 6,2 | 62 58 | 66 6,5
Sklus4 Rata-rata= 4,4 Rata-rata= 5,4 Rata-rata= 5,5 Rata-rata = 6,2 Rata-rata = 6,3
SIKIUS 5 40 | 45 | 48 6 6 6 6 6 6 6 63| 63 | 65 | 66 6,6
Rata-rata= 4,4 Rata-rata= 6 Rata-rata= 6 Rata-rata= 6,3 Rata-rata= 6,6
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_ 40 | 45 | 42 | 56 | 57 | 57 | 57 6 6 6 |62 6 6 6 6
Siklus® Rata-rata = 4,2 Rata-rata= 5,7 Rata-rata= 6 Rata-rata= 6 Rata-rata= 6
Oven dengan suhu 40°C
SKlusO 4,2 44 | 49 5 SIZ . 2 5 52 | 52 | 55 | 57| 57 5 6 6
Rata-rata= 4,4 Rata-rata= 5,2 Rata-rata= 5,2 Rata-rata= 5,7 Rata-rata =
) 4,5 40 | 49 5 Sy et W 5 54 | 54 | 51 6 6 54 | 59 58
Siklus 1 Rata-rata= 4,4 Rata-rata= 5,2 Rata-rata= 5,4 Rata-rata= 6 Rata-rata= 5,7
) 4,5 48 |43 SANESIS (SRRSO Fio8. W, 59 (59| 59 6 6 6
Sklus2 Rata-rata= 4,5 Rata-rata= 5,3 Rata-rata= 5,9 Rata-rata= 5,9 Rata-rata=
) 57 (Ambari | 4,7 LI 2P 058 e 55 T -5 0L ~DE DI D5 | 56 | 56 55 | 57 57
Sikdus3 et al., 2020) Rata-rata= 4,3 Rata-rata= 5,5 Rata-rata = 5,6 Rata-rata= 5,6 Rata-rata= 5,7
] 4,5 47 | 47 | 56 | S -15D7 | 57 | 58 | 58 | 64 | 64| 64 63 | 65 6,5
Sklus4 Rata-rata= 4,9 Rata-rata= 5,7 Rata-rata= 5,8 Rata-rata= 6,4 Rata-rata= 6,5
Sklus 5 4,5 43 | 42 | 54| 54 | 55 5 5 ) 59 6 6 6 6 6
Rata-rata = 4,3 Rata-rata= 5,4 Rata-rata=5 Rata-rata= 6 Rata-rata= 6
) 4,2 43 | 41 | 53 | 54 | 56 | 55 | 56 | 58 | 58 | 56| 55 6 59 58
Siklus6 Rata-rata= 4,2 Rata-rata= 5,4 Rata-rata= 5,6 Rata-rata= 5,6 Rata-rata=5,9
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6. Uji Titik Lebur

Tabel 4.18. Hasil Pengujian Titik Lebur

Titik Lebur (°C)

Siklus | Spesifikasi Fl F 1l F Il FIV FV
R1 | R2 R3 gl RIER SR "R 2 R3 | R1 R2 | R3 R1 | R2 R3
K ulkas dengan suhu 4°C
] 50 50 50 50 S RS01 % P5() 50 50 50 50 50 50 50 50
Sklus0 Rata-rata = 50 Rata-rata = 50 Rata-rata = 50 Rata-rata =50 Rata-rata =50
_ 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50| 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50
Siklus 1 Rata-rata = 50 Rata-rata = 50 Rata-rata = 50 Rata-rata = 50 Rata-rata =50
Siklus2 £0.60°C 50 50 50 50 O L5 | =50 50 50 50 50 50 50 50 50
_ Rata-rata= 50 Rata-rata= 50 Rata-rata = 50 Rata-rata= 50 Rata-rata =50
Sklus 3 (:I mjoljle)t 50 50 50 50 SO N Hal 50) 50 50 50 50 50 50 50 50
Rata-rata = 50 Rata-rata= 50 Rata-rata = 50 Rata-rata= 50 Rata-rata = 50
_ 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50| 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50
Sklus4 Rata-rata = 50 Rata-rata = 50 Rata-rata = 50 Rata-rata =50 Rata-rata = 50
) 50 50 50 50 S0 MFSORIETH) 50 50 50 50 50 50 50 50
Siklus 5 Rata-rata =50 Rata-rata =50 Rata-rata = 50 Rata-rata= 50 Rata-rata = 50

128




_ 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50| 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50

Siklus® Rata-rata =50 Rata-rata =50 Rata-rata =50 Rata-rata =50 Rata-rata =50
Oven dengan suhu 40°C

] 50 50 50 50 DR, D0 50 50 50 50 50 50 50 50
Sklus0 Rata-rata =50 Rata-rata = 50 Rata-rata = 50 Rata-rata =50 Rata-rata =50

_ 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50
Siklus 1 Rata-rata = 50 Rata-rata = 50 Rata-rata = 50 Rata-rata =50 Rata-rata = 50

) 50 50 50 50 SONY| "aONEEG0 50 50 50 50 50 50 50 50
Sklus2 £0.60°C Rata-rata =50 Rata-rata= 50 Rata-rata =50 Rata-rata= 50 Rata-rata =50

Sklus3 | (Amdiaet 50 50 50 50 8 T C e, e 50 50 50 50 50 50 50 50
al., 2001) Rata-rata= 50 Rata-rata= 50 Rata-rata = 50 Rata-rata= 50 Rata-rata = 50

] 50 50 50 50 581 0.1 .50 50 50 50 50 50 50 50 50
Sklus4 Rata-rata = 50 Rata-rata = 50 Rata-rata = 50 Rata-rata =50 Rata-rata =50

_ 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50| 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50
Siklus 5 Rata-rata = 50 Rata-rata = 50 Rata-rata = 50 Rata-rata =50 Rata-rata = 50

) 50 50 50 50 50 | 50 | 50 50 50 50 50 50 50 50 50
Sklus6 Rata-rata= 50 Rata-rata= 50 Rata-rata =50 Rata-rata= 50 Rata-rata =50
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7. Uji Kelembapan

Tabel 4.19. Hasil Pengujian K elembapan

Waktu Perawatan

No Panedlis K;)Vrclgjls Tiap 12 Jam Signifikansi
12 24 36 48 60 72 8 96 108 120 132 144 156 168
1 9 10 12 12 13 17 19 22 21 22 23 24 36 41 45
F1 2 11 12 13 13 13/ 0aaing ¥ 200 FRiammitys, 28 30 33 39 40
3 10 10 11 11 120 15.°15,22/ 524 127,33 34 36 41 42
Rata-rata 10 106 12 12.126.1456 17 21 22 246.28.+293 35 403 423
1 15 16 18 S AEFICSENY0 secolinalinil ol P20 43 49 59
F2 2 19 20 2FF 08, YW 5N 2GRN RC I I . B ) L 43 47 56
3 10 15 IO ERSRFLZ o ‘SN | | 298 SONRSIT NGl s 438 50 55
Rata-rata 14,6 17 183 216 243 256 273 30 31 313333 383 446 486 56,6
1 11 15 | R IS RS - 30 80 82 -G SEE S 44 57 60
F3 2 10 20 | 245FW20% SONNNSS - 833 30 -4l A4BNNS 50 59 59 P>0.05
3 19 21 Al BSE WdT S 3P | 37 ——50 SRl 0 42 54 60 '
Rata-rata 13,3 186 223 256 28 303 316 323 36 37 39 40 453 566 596
1 15 20 230 WUBE WGR0 N 81 83438 - XI2NdEIRONY § 50 55 69
F4 2 10 22 25 %2008 8 Feaidar 32+ 3504 SCuimadCl. 0N 43 49 58 67
3 16 23  25) BN TR A6 | 3% U e - 4 50 54 65
Rata-rata 13,6 216 243 26 29 31 33 36 386 41 453 486 496 556 67
1 10 16 21 %25.°28 381 '35 40 44 /54 604 66 69 70 72
F5 2 15 20 28 OREE2OSESEEE. G SO L SAN 50 60 66 68
3 19 24 25 25Nl v 25T LT O ) G2 64 65 70
Rata-rata 14,6 20 246 273 286 323 35 393 44 503 576 616 643 67 70
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8. Uji Kesukaan

Tabel 4.20. Hasil Pengujian Kesukaan

No Panelis Tekstur Warna Aroma Homogenitas Kesukaan Umum Signifikans
F1 1 4 3 3 4 3
2 3 4 4 3 2
3 3 3 3 3 3
Persen 3,33+0.57 3,33+ 0.57 St 012 3,33 £ 0,57 2,66 + 0,57
F2 4 4 4 4 4 3
5 4 b 4 4 3
6 3 4 8 3 4
Persen 3,661+0.57 3,66+0,57 3,66+0.57 3,66+0,57 3,661+0.57
F3 7 5 4 4 4 5 P<0,05
8 4 4 4 4 4
9 4 5 5 5 4
Persen 4,331+0.57 4,33 + 0.57 4,331£0.57 4,331+0.57 4,33+0.57
F4 10 5 5 5 5 5
11 5 4 5 5 5
12 4 5 4 4 4
Persen 4,6610.57 4,661+0.57 4,661+0.57 4,66  0.57 4,66 + 0,57
F5 13 5 5 5 5 5
14 5 5 b 5 5
15 5 5 3 5 5
Persen 5+0. 510 510 SR 510
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Lampiran 25. Daftar Hadir Responden

DAFTAR HADIR PANELIS PENELITIAN UJT KESUKAAN

NO TANDA
NO.| NAMA NIM | KELASIANGKATAN | vy (e on | aNGAN |
TIM | FORMULA T ceaRche
Ananda
W o 105131109322 nCA2 082199086467 | 4*
Mutia :
2 (M |iosiatiese 0CN2 042139736068
] 105131109222 20022 089502487379
i Rekanl TIOS9I002]  B200020 | oasa0iounizal =
5| Yuintsn 105131107220 B202020 087796714149
6 sl | e 082292107670 | \J<u)
: (ULA 3
- ST 3182021 oaseasil | B |
g |Numfish a0 000 2182021 085955251604 >
g |Eshs 105151104821 2182020 022237660519
iF0 r
70 ] TS 12001 | 085100903680 | |
it SISO g0 | oieesedst |
12 lsisiiea2 | 2cnm 085524736709 =
Aryweti A
TiM s
13 |Jumimsl a0 v0as20 82002020 081258106841
1g |Nedfiurauh | 053105320 8202020 082192299580
15 osine0 | Baoao0 | ossasiss2 [(ebebt
|

108831810220



DAFTAR HADIR PANELLS PENELITIAN IRITASI

NO TANDA |
NO.|  NAMA NIM 1ms:mmrm et | TANGAN
TIM 1 FORMULAT __ ~
ot m""‘" 108131109322 220022 682199086567 b
2 “fm“f'@ 10513110422 202002 82339754068
7 [ Reski Ave | 105131109333 3302002 WIS4E7IT0
e T8 3 FORMULAZ
4 [Resyanl [ 105131101320 8202020 83391 9470381
y | Yuiman 105131107220 H20:2020 087796714149
6 |Vena 105131411420 20200 081292107670 | \J8)
7 [Nsfin 1108 1] 21800 0 T -
8 """""!! 105131106621 2102021 085955251604 | o
9 ":"& 105131104821 208200 082237660519 @:
e IIMAFORMULAY
AN — S —
[ 23Co0a2 -
oq2 | Andini Fira | o0,y 110022 22C2002 085824738708 |2k
ULA S
oy |Jomianul - ocisiioes0 |  B202020 081258106851
po |Nurliersh a0 0s0 82020 08219229958
s mﬂ‘ 105131104520 B202020 082345136762 ﬂ*\
um,a.uz&u

105131110220
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DAFTAR HADIR PANELIS PENELITIAN LI KELEMBABAN

NO TANDA
NO.|  NAMA NIM |xn.wmcmm¢ T
. 1
Anmda
0l f=r osutenn| oo os2i900m0067 | o
Mutia
2 N 10s13n054922 22C022 082139734068 .
Reshi Avs | 103131109322 | | 0a9so2aETine
] [ 103131154330 B207620 088201647028 | |
g | Yointm 105138107220 B2072020 087796714149
Vera
6 | Normada | 107131111420 C202020 k292107670 |\)
: _
Nurafiah
8 108131108021
it 0513110802
g | Cahe 105131104821
- 131111321 | 65300902650 1<y ‘
1 1051311 §220666434 b
Andini Funa -
1 105131110022
? | Arvani ,
" "M":"' 105131104520 B202020 41258106851
“ m. - 105131105320 #202020 082192200530 3
15 105131164920 R202020 nnesee |
Makassar, 3 Buni 2024
Penelits

105131110220
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Lampiran 26. Surat Rekomendas Persetujuan Etik

MATELIS PENDIDIRAN TINGGE FIMPINAN PUSAT MUHAMMADIY AL
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR

FAKULTAS KEDOKTERAN DAN ILMU KESEHATAN
KOMITE ETIK PENELITIAN KESEHATAN

Adsmat: £21 KEPK N Swlton Alsnddin Mo 289, Ll ety @wod wsumabac il Makasar Sa3Gaws Seliton

Nomor : 550/UM, PREVIILMO2024

Tanggnl: 12 Agestus 2024
Dieogen i Menystakan bokwa Protoko! dan Dekumen yang Berhubungas denge Prosokol becikut ini

tefah mendapathan Perscoguan Exk ;
No Protokol 20240534909
Penclit Uuama | Puty Al Norel Awalis g
Jadul Penahit mumﬁwmmaﬁmm
No Ve Protakal | 1 Tangedl Verst 17 Ml 2024
[ NoVed 5P |1 17 Mei 2024
ng“_'m% Nima Berlaks
o B o 28 Mei 2024 12 Agustes 2024
D Expodinad Savpsi Tasgpsl | Sasrgri Tamagsd
. 28 Mei 2005 12 Agustes 2025
(] ranoes
Penelitian FKIK | de. Muh. Desa Kites, MK Sp OT(K) 12 Apuss 2024
Unismud Makassar A 2R
Sckretaris Komisi | Nmna - T
Enk Pesclition Julisni Reshim, M Se,PhD f = A
PO : 12 Agustus 2024
Mokassar 24
Kewajiban Peneliti Utsma

*  Meayerahkan Amandemen Protokel ustuk Persctagemn sebelum & ksplementasian

¢ Menyerahban laporan SAL ke Komssi Frik dalam 24 jam das di henghapi dabam 7 bari dan Laposan
SUSAR daam 72 jam setolab Peneliti Urama menenma laporsn
Menyerabias Lporan Kemaguan (Progres: eeport) schizp 6 bulas wotuk peselition setabun unok

peneliman resko readsh

Menyerubius luporan akbir seickeh pencliman berakhir
Melaporkon penyimpangas dari peotokol yang disetujui (Presocol devissondviolation)

Memanthy semua perueran yang ditetukan
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Lampiran 27. Surat izin Penelitian

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI PIMPINAN PUSAT MUHAMMADIYAH
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR

LEMBAGA PENELITIAN PENGEMBANGAN DAN PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT
B huren Mliaddo M 199 Vo Paa v Fan 1841 100500 Mok W21 » el 4 basiatads o e

e —

Nomaor : 3877/05/CA-VIII/1II/1445/2024 Q8 March 2024 M
Lamp ! 1 (satu) Rangkap Froposal 27 Sya'ban 1445
Hal : Permohonan 1zin Penelitian
Kepoda Yth,
Ketua Lembaga Perpustakaan dan Penerbitan
Universitas Muhamamdivah Makassar
ai -
Makassar
Berdasarkan surat Dekan Kedokteran dan  ['mu  Kesehatan  Universitas
Muhammadiyah Makassar, nomoc; 026/05/A.6-VIII/INI/45/2024 tanggal 4 Maret
2024, menerangkan balwa mahasiswa tersebut di bawah Inl:
Nama - PUTRIAINUN NURUL AWALIA
No. Stambuk - 10513 1110220
Fakultas - Kedokteran dan llmu Kesehatan
jurusan : Farmasi
Pekerfaan  © Mahasiswa
Bermaksud melaksanakan penelitan/pengumpulan data dalam rangka penulisan
Skripst dengan judul ;

*Formulasi dan Evalaasl Sediaan Lip balm Ekstrak Etanol Buah Buni
{Antidesma bunius)®

Yang akan dilaksanakan dari tanggal 13 Maret 2024 s/d 13 Mel 2024,

Sehubungan dengan maksud di atas, kiranya Mahasiswa tersebut dibenkan izin
untuk melakukan penelitian sesua: ketentuan yang berlaku.
Demikian, atas perhatian dan kerjasamanya diucapkan Jazakumullabu khaeran

B S

or M
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Lampiran 28. Surat Bebas Plagias

MAJELIS PENDIDIKAN TINGCE PINPINAN PUSAT MUHAMMADIYAN
UNIVERSITAS MUHAMMAIIYAH MAKASSAR

UPT PERPUSTAKAAN DAN FENERBITAN
Azt keaaw I Suken Abnakin V289 Wahasowr SOZ21 Tp 347 )) 860372881 SUE Mas 01 1) SessaR

- L -

~ ’ LN——;"‘;
SURAT KETERANGAN BEBAS PLAGIAT

UPT Perpustakaon das Penerditsn Universitas Mohammadiyak Makassar,
Meoerasghan bakowa mahasiswa vang tersebet namanys di bawuah ini:

Nama : Patri Alaun Nurl Avalia

Nem 195131010220

Program Seudi: Farmasd

Dengan nilal:

No [ Bah T Nile | Amiaey Bas
(I 5% 10%
2 TBab2 - 10% NN
) (Bab3 5N 10 %
4 Bab4 TH 10%
5 |(Babs§ 0% L

Dinyatakan telah lubus sek plagist yang diadskan cleh UPT- Perpastakasn dan Percrbine
Universims Mubammadiysh Makasser Menpguzaian Aplikasi Twenitin,

Demsikisn weral kersrmpan inl diberikan kepadn yang hersargkutan unk dipergunaks
seperkanya.

Makavaar, 05 Agustes 2024

A Saban Kigadde o 158 wa b 2022
Tefopoe |37 586400 REL SA1 Lon 4111600 188
Wabire: wew ibray seamed ae
Cevel g il am e vacted AW
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Putri Ainun Nurul Awalia 105131110220 BAB |

ORIGINALITY REPOAT

SIMILARITY INDEX INTERNET SOURCES PUBLICK STUDENT PAPERS

;

—_ '—':‘W-A‘mu‘m

 a— R

Submitted to LL DIKTI IX Turnitin Consortium 4
Part 1l %

Student Paper

repositori.uin-alauddin.ac.id 34

Intérmer Saurce

——

Submitted to Universitas Islam Bandung 1 %

Student P 1per

" P ———— S

core.ac.uk 1
O

irernet Source

B EEE =

jabarekspres.com 1 %

{ntermet 5000c

Exelude guotes ¢ Exchude matches
Exclude bibliography O
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" Putri Ainun Nurul Awalia 105131110220 BAB II

ORIGINALITY REFORT

10, 9« i Gy

SIMILARITY INDEX INTERNET SOURCES PUBLICATIONS STUDENT PAPERS

PRIMARY SOURCES

n ojs. stfmuhammadiyahcirebon ac.id
Intornes Source

dl.islamhouse.com

Inmernet Sowee

meee—ited e

123dok com
Internet Source

core.ac.uk
[ntarnet Source.

dlgmb unla ac. ld

[nternet Souirca

"FORMULASI SEDIAAN GEL HAND SANITIZER
EKSTRAK DAUN NANGKA (Artocarpus
heterophyllus L.) SEBAGAI ANTIBAKTERI
Staphylococcus aureus”, Jurnal Ilmu
Kedokteran dan Kesehatan, 2022

Publicatian

. Submitted to University of Muhammadiyah
Malang

Studert Paper

Neneng Lisnawati, Selvi Marcema Tutik Tutik,

Tw
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* Patri Ainun Nurul Awalia 105131110220 BAB 11

CRIGTMALITY B POST

5% 4,

SIMILARITY INDEX INTERNLCT SOURCES smoon PAPLRS
mmu 0

n repositori.uin-alauddin.ac.id

“

Intermet 0 \“"\Nn 13

Farah Diba, Maria Gedlna Okwam Nurhaida 1
Nurhaida, "FORMULASI LIPBALM PELEMBAB »
BIBIR BERBAHAN DASAR BUTTER

TENGKAWANG DENGAN PEWARNA ALAMI

EKSTRAK KAYU SECANG (Caesalpinia sappan

L)", JURNAL HUTAN LESTARI, 2023

&

Putiheation

id.123dok.com 1

Intermes Soorca %
doc.tips

!‘l‘ﬂm Sc.uch < 1 *

Eaclude quotes u Exclude mmches
Eartude betibiography 04/
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" Putri Ainun Nurul Awalia 105131110220 BAB IV

L., AR —
I 66 2% 1s
SMILARITYINDEX INTERNETSOURCES  PUBLICATIONS STUDENT PAPERS
AN , s
o 1%
W cibicon 1
[ep——— I
ﬂ::?f.ﬁk ‘ ' <Tw
Is | fﬂ.ﬁ%mm <1%
' ﬁg,":stfwffikm"atah acnd 3 | S <1 %
| scibicom <1
- Indriyani Arman,Hosea Jaya Edy, Karlah_L.—R <1 %

Mansauda. "FORMULASI DAN UJI STABILITAS
FISIK SEDIAAN MASKER GEL PEEL-OFF
EKSTRAK ETANOL DAUN MIANA (Coleus
Scutelleroides (L.) Benth.) DENGAN BERBAGAI
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Putri Ainun Nurul Awalia 105131110220 BAB V

e =
Os 0« Os O
SIMILARITY INDEX INTERNET SOURCES PUBLICATIONS STUDENT PAPERS
PRINARY SOURCES
Exclude quotes

Exclude bibSograpty £ 7& = ’I
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